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SURAT PERNYATAAN
Bismillahirahmanirrahim

Saya yang bertandatangan di bawah ini:

Nama : Robianti

NIRM : 1209.17.08127

Jurusan/Program Studi : Tarbiyah/PAI

Program : Strata satu(S-1)

Pekerjaan : Mahasiswi STAI
Auliurrasyidin
Tembilahan.

Dengan ini saya, menyatakan dengan sungguh-sungguh:
1. Skripsi vyang berjudul “PERAN GURU PENDIDIKAN AGAMA

ISLAM MENGEMBANGKAN KECERDASAN SPIRITUAL SISWA DI
SEKOLAH DASAR NEGERI 007 PUSARAN KECAMATAN ENOK”
merupakan Hasil karya saya yang digunakan untuk
memenuhi salah satu persyaratan memperoleh gelar
Strata Satu (Sarjana) di Sekolah Tinggi Agama Islam
STAI Auliaurrasyidin Tembilahan.

2. Bahwa skripsi ini adalah hasil karya dan tulisan
saya sendiri, bukan karya orang lain atau plagiat,
atau karya jiplakan dari karya orang lain.

3. Jika kemudian terbukti, bahwa karya saya ini bukan
Hasil karya saya, maka saya bersedia menerima sanksi

yang berlaku dari STAI Auliaurrasyidin Tembilahan.
Tembilahan, 17 Mei 2022
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“Jangan pernah berhenti bermimpi atau berharap, karena harapanmu akan

mengantarkan sebuah keajaiban”

Segala puji dan syukur Alhamdulillah kepada Allah SWT. Karna dengan kasih

pun-Buepun 1Bunpuiq eydiy yey

sayang-Nya serta karunia-Nya telah memberikan kekuatan, memberikan kemudahan

Bue

serta kelancaran sehingga akhirnya skripsi ini dapat terselesaikan.
Skripsi ini dipersembahkan untuk:

Kedua orang tuaku tercinta Bapak Darmawi dan Ibu Saprah yang telah
melimpahkan kasih sayangnya, memberikan doa yang tak henti-hentinya, yang tak
pernah lelah memberikan dorongan semangatnya, memberikan materinya hingga

skripsi ini terselesaikan.
Untuk saudara kandungku bahtiar, Untuk saudari tiri ku Delviah, terimakasih
selalu mendukung dalam proses pembuatan skripsi ini terselesaikan.
Dan untuk para sahabat, terimékasih telah membantu dan memberi kekuatan
tersendiri sehingga dapat menyelesaikan skripsi ini.
Bersama tulisan ini teriring harapan kesuksesan dan manfaat di masadepan

AamiinYaRabbal’alamiin...
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ABSTRAK

obianti (2021): PERAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
DALAM MENGEMBANGKAN KECERDASAN
SPIRITUAL SISWA DI SEKOLAH DASAR
NEGERI 007 PUSARAN KECAMATAN ENOK

Dalam Pendidikan terutama guru PAI Dberperan
enting untuk mengembangkan nilai keimanan dalam Jjiwa
2anak, mendidik anak agar menjalankan nilai-nilai agama
&serta mendidik agar anak berbudi pekerti luhur. membina
cPpeserta didik, membentuk kepribadian anak secara terus-
&amenerus, pada diri anak itu harus dikembangkan moral
=Sdan nilai-nilai yang berlandaskan pada pendidikan agama

(kecerdasan spiritual).

Sesuai dengan rumusan masalah maka tujuan dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana Peran
Guru Pendidikan  Agama Islam dalam Mengembangkan
Kecerdasan Spiritual Siswa di Sekolah Dasar Negeri 007
Pusaran Kecamatan Enok.

Jenis Penelitian 1ini adalah Jjenis Penelitian
Deskriptif Kualitatif. Adapun populasi dalam penelitian
ini adalah Guru PAI vyang berjumlah 1 orang dengan
menggunakan sampling Jjenuh karena semua populasi
dijadikan sampel. Data dalam penelitian ini dikumpulkan
dengan menggunakan observasi, wawancara dan

(:hokumentasi. Selanjutnya data yang terkumpul dianalisa

epuf) 1bunpuiig eydi) yey

epu

F
Tdengan menggunakan rumus persentase F’==ﬁ X 100%

s Hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa
OpPeran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengembangkan
-%Kecerdasan Spiritual Siswa, di, Sekolah “Dasar Negeri 007

Pusaran Kecamatan Enok dengan persentase 65,47%, dan
=terletak pada interval' ©l%-80% dikategorikan baik. Dan
~juga didukung data wawancara bahwa Peran Guru
gPendidikan Agama Islam dalam Mengembangkan Kecerdasan
ESpiritual Siswa vyaitu dengan Melaksanakan pelatihan
Zkeagamaan yang rutin baik di sekolah maupun di
=masyarakat, Mendidik anak wuntuk sopan santun dalam
€ bertutur kata,Jujur dalam berbicara dan dan tidak
gmengucapkan kata kata kotor dan Membiasakan siswa gemar
Zberdoa pada saat sebelum melakasanakan proses
Gpembelajaran di kelas.

3
gKata Kunci Peran Guru, Pendidikan Agama Islam,
3

o Kecerdasan Spiritual.

)
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KATA PENGANTAR

Dengan menyebut nama Allah yang maha pengasih
lagi maha penyanyang. Alhamdulillah, puji syukur
peneliti panjatkan kehadirat Allah SWT. Yang telah
memberikan segala rahmat, nikmat dan karunia-Nya,
sehingga peneliti dapat menyelesaikan penyusunan
skripsi ini yang berjudul “ PERAN GURU PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM DALAM MENGEMBANGKAN KECERDASAN
SPIRITUAL SISWA DI SEKOLAH DASAR NEGERI 007
PUSARAN KECAMATAN ENOK” ini dengan baik. Sholawat
serta salam senantiasa tercurahkan kepada Nabi
Muhammad SAW, Dbeserta keluarga, para sahabat dan
para pengikutnya hingga akhir zaman.

Skripsi ini diajukan sebagai salah satu
persyaratan untuk memperoleh gelar Sarjana Strata
Satu Pendidikan Agama Islam (S.Pd) . dalam
menyelesaikan Skripsi ini, peneliti dapat
mendapatkan bimbingan, bantuan, dan motivasi dari
berbagai pihak. Maka dalam kesempatan ini peneliti
sampaikan rasa hormat dan terimakasih kepada:
Ketua Yayasan STAI Auliaurrasyidin Tembilahan
Bapak (H.Kursani, S.Pd.I)

Ketua STATI Auliaurrasyidin Tembilahan Bapak

(SYARIFUDIN, S.Pd.I., M.Pd.I)
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Para Wakil ketua STAI Auliaurrasyidin Tembilahan
yaitu Wakil ketua Bidang Akedemik dan Pengembangan
Lembaga Bapak (M. RIDHWAN, S.Pd., M.Ed.) wakil
Ketua Bidang Administrasi Umum dan Perencanaan
Bapak (H.DEDDY YUSUF YUDHYARTA, S.Mn.,M.Pd.I.)
Wakil Ketua Bidang Kemahasiswaan dan Kerjasama
Bapak (Dr. Ir.H. SAHRUDDIN, M.M.)

Ketua Program Studi Pendidikan Agama Islam Ibu
(Dr. SYAMSIAH NUR, S.Ag., M.H.I.) dan Sekretaris
Program Studi Pendidikan Agama Islam Bapak (ABD.

SYAHID, S.Pd., MA.)

Pembimbing Skripsi Bapak (H. MULYADTI,
S.Ag.,M.S.I.) selaku Dosen Pembimbing yang
senantiasa meluangkan waktunya, berkenan

mencurahkan perhatiannya dalam memberikan masukan,
arahan, saran, ilmunya dan yang selalu memberikan
motivasi kepada peneliti selama bimbingan.

Ketua Sidang Munagasah Bapak (SYARIFUDIN, S.Pd.I.,
M.Pd.I), Sekretaris Sidang Munagasah Bapak NOVA
ADI KURNIAWAN, S.Pd., M.Pd, dan Penguji I Sidang
Munagasah Ibu Dr. SYAMSIAH NUR, S.Ag., M.H.I, dan
Penguji II Sidang Munagasah Bapak Dr. MOH. SAIN,

S.Pd.I., M.Pd.I.
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Bapak H. ERDI INDRA, M.Pd.I. Selaku Penasehat
Selaku Penasehat

Seluruh Dosesn Jurusan Pendidikan Agama Islam
(PATI) STAI Auliaurrasyidin Tembilahan yang namanya
tidak dapat disebutkan satu persatu, terimakasih
telah memberikan ilmu pengetahuan serta bimbingan
kepada peneliti selama perkuliahan, semoga ilmu
vang diajarkan dapat menjadi ilmu yang bermanfaaat
dan mendapatkan ridho Allah SWT.

Kepala Perpustakaan Harun Ar-Rasyid STATI
Auliaurrasyidin Tembilahan

Seluruh tenaga kependidikan dilingkungan STAI
Auliaurrasyidin Tembilahan

Bapak sofian selaku Kepala Sekolah dan seluruh
Guru serta Staf Sekolah Dasar Negeri 007 Pusaran
Kecamatan Enok.

Terkhusus untuk orang tua peneliti Bapak DARMAWI
dan Ibu SAPRAH tercinta, vyang selalu mendo’akan,
mendukung, dan memberikan dorongan moril maupun
materil yang selalu memberikan kebahagiaan hingga
saat ini.

Saudara Kandung peneliti BAHTIAR dan Saudara tiri

DELVIAH.
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Kepada para sahabat ©peneliti vyang senantiasa

menemani peneliti bukan hanya ketika senang namun

juga ketika susah, yang selalu memberikan semangat
yaitu SARIPAH MONA, RIZKA AMELIA, JULIANA, RISKA

PAULINA serta teman-teman kampus khususnya lokal C

Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) angkatan

2017. Terimakasih yang tak terhingga untuk

masukan, motivasi, do’a dan segala bantuan vyang

diberikan kepada peneliti.

Peneliti menyadari bahwa sebagai manusia vyang
memiliki keterbatasan, tentunya skripsi ini tidak
luput dari kekurangan dan kelemahan segala sisinya.
Oleh karena itu, peneliti menerima kritik dan saran
dari semua pihak, yang tentunya menjadikan skrpisi
ini menjadi lebih baik. Semoga skripsi ini
bermanfaat bagili semua pihak, dan Allah SWT meridhoi

hasil penelitian skprisi ini. AmiinYarabbal”alamiin.

Tembilahan, 17 Mei 2022

ROBIANTI
1209.17.08127
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A

BAB I

-t

)

S

(=) PENDAHULUAN

=

&

olatar Belakang Masalah

§

2 Pada saat ini krisis moral yang menimpa Indonesia
=

gberawal dari lemahnya penanaman nilai terhadap anak-
o

Q0

Sanak. Pada zaman sekarang Dbanyak anak-anak vyang
o

§ﬂ@nggunakan narkoba, bolos sekolah, tawuran, dan
=

(=1

berandal Dbermotor bahkan banyak anak pada zaman
sekarang ini vyang melawan orang tua dan menganiaya
orang tuanya. Anak perlu diajarkan pendidikan vyang
berlandaskan pada nilai-nilai agama sebagai alat
pengontrol dan pengendali hidup anak, yakni agama yang
menjadi pedoman dan petunjuk mengenai apa yang harus

(:hilaksanakan didalam menciptakan sikap dan perilaku

gyang baik sesuai ajaran agama islam serta membimbing
é;anak mempunyai akhlak yang mulia.

2 Anak perlu diajarkan pendidikan vyang berlandaskan
i;mda nilai-nilai agama sebagai alat pengontrol dan
> .

;pengendall hidup anak, yakni agama yang menjadi pedoman
%dan petunjuk mengenai apa vyang harus dilaksanakan
édidalam menciptakan sikap dan perilaku yang baik sesuai
a

‘ajaran agama 1islam serta membimbing anak mempunyai

ul

akhlak yang mulia.

ueye[iquiajl
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Sesual dengan Pasal 1 Undang-Undang Dasar 1945

YEH

©Pendidikan adalah wusaha sadar dan terencana untuk
=

omewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar

u

Speserta didik secara aktif mengembangkan potensi
=

é%dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
o

égpengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
oo

amulia, serta keterampilan vyang diperlukan dirinya,

Bue

masyarakat, bangsa dan Negara.

Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan
masyarakat dan pemerintah melalui kegiatan bimbingan,
pengajaran atau latihan yang Dberlangsung di sekolah
maupun diluar sekolah sepanjang hayat untuk
mempersiapkan peserta didik agar dapat memainkan

(:Leranan_ dalam berbagai lingkungan hidup secara tepat
gpada masa yang akan datang.!
Semua orang vyakin bahwa gqguru memiliki andil vyang

sangat besar terhadap keberhasilan pembelajaran di

MNIIN B1diD ¥

kolah. Guru sangat berperan dalam membantu

V1S
@
O

—perkembangan peserta didik untuk mewujudkan tujuan

ny

‘hidupnya secara optimal. Guru merupakan pendidik

el

profesional, karenanya secara implisit ia telah

piAseun

merelakan dirinya menerima dan memikul sebagian

ul

1abd, Kadir, Dkk, Dasar-dasar Pendidikan (Cet. 1I; Jakarta:
Kencana Prenada MediaGroup, 2012), hal. 60.

ueye[iquiajl
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fanggung jawab pendidikan yang terpikul di pundak orang

-t
X
Ctua (Zakiah Daradjat, 2011:39). Di ruang lingkup
b
osekolah, guru memiliki peran yang sangat penting bagi
§
Speserta didik, selain mampu dalam mengajarkan ilmu yang
=
[r=
g;dikuasai, sosok guru memiliki beban moral yang sangat
o
Q0
égtinggi, terutama dalam memberikan motivasi agar siswa
oo
§§emangat untuk belajar dan memberi contoh perilaku yang
=
(=1

baik dalam pergaulan kehidupan sehari-hari. Apalagi

sebagaili guru PAI, dengan adanya perkembangan Jjaman

modern dan semakin banyaknya teknologi-teknologi

canggih, maka sebagai guru PAI wajib mengarahkan,

membimbing dan mengembangkan kecerdasan spiritual

peseta didiknya agar lebih  berhati- hati dalam
@j%enghadapi era globalisasi.?

g Pendidikan Agama Islam secara umum adalah upaya
=

O

_auntuk menjadikan manusia mampu mewujudkan tujuan

~

)
Zpenciptanya. Dalam dunia pendidikan agama islam

= . . . . o
CDbertujuan agar siswa memahami, menghayati, meyakini,

._.{

Edan mengamalkan ajaran islam sehingga menjadi manusia
=3

3

c

-

e

n

7]

=

e

=3

7 2 : .

g Sarip Munawar Holil,Jurnal Ilmiah Educater Volume 4, No. 2,
6’.Desember2018 (Peran Guru Pai Dalam Mengembangkan Kecerdasan

—Emosional (Eq) Dan Kecerdasan Spiritual (Sg) Siswa Smp Negeri 1
=~ Ciwaru) . Hlm.95.
)

o> |
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zgmslinl yang beriman, bertakwa kepada Allah SWT, dan

&
X

Cherakhlak mulia.?

=

o Pendidik atau Guru Pendidikan Agama Islam (GPATI)
§

2vang melakukan kegiatan bimbingan, pengajaran dan/atau
—

@«

gﬂatihan secara sadar terhadap peserta didiknya untuk
o

égmencapai tujuan pendidikan agama islam. Kegiatan
g

g;(pembelajaran) pendidikan agama islam diarahkan untuk
=

(=1

meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatan dan
pengalaman ajaran agama islam dari peserta didik, yang
disamping untuk membentuk kesalehan atau kualitas
pribadi, juga sekaligus untuk membentuk kesalehan
sosial.

Kecerdasan spiritual atau spiritual quotient (SQ)

(:lalah suatu intelegensi atau suatu kecerdasan dimana

gkita berusaha menyelesaikan masalah-masalah hidup ini

3=

é;berdasarkan nilai-nilai spiritual atau agama vyang

~

o
zdiyakini. Kecerdasan spiritual adalah suatu kecerdasan

;dimana kita berusaha menempatkan tindakan-tindakan dan

.._.{
~kehidupan kita ke dalam suatu konteks vyang lebih luas

dan lebih kaya, serta lebih bermakna. Kecerdasan
spiritual adalah kemampuan untuk memberi makna ibadah

terhadap setiap perilaku, tindakan dan kegiatan melalui

3SAhmad Susanto. Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah
Dasar. (Jakarta: Kencana Prenadamedia Grup, 2012), 277

ueyejiqua] uipiAseunelny |v
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Z}angkah—langkah dan pemikiran vang bersifat fitrah,

o
S

Cmenuju manusia seutuhnya, manusia yang cenderung pada
& . . .
okebenran (hanif)dan memiliki pola ©pikiran tauhid
§

2 (integralistik), serta berprinsip hanya karena Allah.*
=

¢ Pada dasarnya manusia adalah makhluk spiritual
=

& karena selalu terdorong oleh kebutuhan untuk mengajukan
o

§pertanyaan “mendasar” atau “pokok”. Mengapa saya
=

(=1

dilahirkan? Apakah makna hidup saya? Buat apa saya
melanjutkan hidup saat saya lelah, depresi, atau merasa
terkalahkan? Apakah vyang dapat membuat semua itu
berharga? Kita diarahkan, bahkan ditentukan, oleh suatu
kerinduan yang sangat manusiawi untuk menemukan makna
dan nilai dari apa yang kita perbuat dan alami.’

@ Menurut Dana Zohar dan Ian Marshal kecerdasan

gspritual dapat menumbuhkan fungsi manusiawi seseorang

3=

0

6sehingga membuat mereka menjadi kreaktif, luwes,
= ‘
Zberwawasan luas, spontan, dan dapat menghadapi

;perjuangan hidup menghadapi kecemasan ke khawatiran dan

.._.{

Edapat menjembatani diri diri sendriri dan orang lain
=3

o ‘Dakir & Sardimi, Pendidikan Islam dan ESQ, Semarang:
ERaSAIL media Group, 2011. Halm. 73

5 Danah Zohar dan TIan Marshall, SO Memanfaatkan Spiritual
7]

é_-dalam Berpikir Integralistik dan Holistik untuk  Memaknai
5

_{Kehidupan, (Bandung: Diterbitkan oleh Penerbit Mizan AnggotalIKAPTI,
6]

32002) hlm. 4

o ’ . 4.

o

=

)

o>
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sserta menjadi lebih cerdas secara speritual dalam

Y]
=

Chberagama.
=
9 Berkaitan dengan hal tersebut maka pendidik harus

u

Smemperhatikan bagaimana kondisi peserta didik mengenai

Bu

—kecerdasan spiritual serta perkembanganya. Pendidik di

epu

Stuntut untuk bisa mengantarkan peserta didiknya untuk

-b

enjadi manusia yang tidak hanya cerdas intelektual,

Buegun

tetapi Jjuga harus cerdas secara spiritual. Dalam hal
ini perlu adanya tinjauan apakah guru benar-benar dapat
mengembangkan kecerdasan spiritual siswa disekolah,
serta bagaimana peran guru dalam mengembangkan
kecerdasan sprituala anak.

Dalam pendidikan di sekolah guru-guru terutama guru
<:¥AI berperan dalam mendidik anak tidak hanya
gmengajarkan ilmu pengetahuan saja melainkan juga
~‘mengembangkan nilai keimanan dalam Jjiwa anak, mendidik
Zzanak agar menjalankan nilai-nilai agama didalam
(Dkehidupannya serta mendidik anak agar anak Dberbudi
=

Jadi guru memiliki peranan yang sangat

l
o)
®
L
®
K
al
'_l.
'_J
c
5
c
R

penting dalam membina peserta didik, karena guru
merupakan orang tua kedua bagi peserta didik di sekolah
'yang mendidik, membimbing, mengajar dan melatih peserta
didik. Guru harus menjadi tauladan, membentuk

kepribadian anak harus dilakukan secara terus-menerus

ueyejiqua] uipiAseunelny |v
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zﬁarena secara tidak langsung anak-anak akan meniru apa

Y]
e

Cyang dilakukan oleh guru melalui pembiasaan, pada diri
=

spnak itu harus ditanamkan bukan diajarkan, karena akan

Sberbeda ketika anak hanya diajarkan dengan anak-anak

u

o
gﬁarus ditanamkan moral dan nilai-nilai yang
o

é§berlandaskan pada pendidikan agama (kecerdasan
oo

gﬁpiritual).

o8O

=

(=1

Siswa vyang cerdas secara spiritual memahami bahwa
belajar merupakan salah satu cara menjalin hubungan
dengan Allah SWT. Melalui aktivitas belajar, siswa
memahami bahwa belajar merupakan sebuah kewajiban yang
ditempuh sebagai langkah menjalankan perintahnya. Bukan
semata-mata hanya ingin mendapatkan nilai tinggi

@j%elainkan mampu mendekatkan diri menjadi manusia
Ibertaqwa dihadapan Allah.
Berdasarkan studi pendahuluan vang dilakukan

peneliti di SDN 007 Pusaran Kecamatan Enok pada hari

Senin, 25 Agustus 2021, vyaitu ditemukan permasalahan

VLS N BidiD e

pada guru kurangnya penanaman nilai-nilai
‘spiritual/keagamaan pada Jjiwa anak, Kurang efektifnya

upaya yang dilakukan guru sehingga Masih terdapat siswa

piAsennelny |

di SD Negeri 007 Pusaran yang belum berprilaku baik,dan

ul

Masih ada siswa yang belum mengaplikasikan nilai-nilai

kecerdasan spiritualnya terhadap teman sebayanya. Dan

ueye[iquaj
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Z?eneliti melihat bahwa permasalahan yang sering muncul

)
Eghan sering dialami siswa adalah krisis spiritualitas

E;yaltu adanya tindakan-tindakan yang kurang baik yang
géllakukan peserta didik seperti kurangnya sopan santun
E;beranl terhadap guru, berkata dengan kata-kata vyang
égkasar dan mengolok-ngolok antar sesama teman vyang

enimbulkan perkelahian. Hal ini disebabkan karena

Buegun

tidak adanya keseimbangan antara nilai-nilai keagamaan
pada diri individu dengan perkembanagan zaman yang
semakin maju. Untuk itu masalah akhlak atau moral
memperlukan perhatian khusus sehingga mampu membentengi
anak dari hal-hal yang tidak diinginkan.®
Melihat permasalahan di atas, maka pihak sekolah
(:%arus aktif melakukan pendekatan kepada seluruh siswa

Thaik yvang melakakukan penyimpangan maupun yang tidak,

J Xe

~‘agar mereka terhindar dari perilaku yang menyimpang

W\ eid
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D
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Dalam hal ini merupakan tanggung jawab seluruh pihak
sekolah termasuk didalamnya guru Pendidikan Agama
‘ITslam. Adapun tugas pokok guru agama adalah mendidik

dan mengajarkan pengetahuan agama ke peribadi anak

piAseunelny [v.1S 3

didik vyang peranan utamanya adalah mengubah sikap

ul

®Nurul Hamidah Apriyanti, Muhammad Hanief, Ahmad Subekti,

:Jurnal Pendidikan Islam Volume 4 Nomor 6 Tahun 2019.

ueye[iquiajl
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zgental anak didik untuk Dberiman dan bertakwa kepada

=)
X

JTuhan Yang maha Esa serta mampu mengamalkan ajaran
=

&

cagama islam

.—5-.

2 Dengan dasar itulah penulis merasa perlu dan
=4

giertarik untuk meneliti fenomena di atas yang kemudian
o

Q0

&di tuangkan dalam bentuk sebuah skripsi yang berjudul:
=

g;“Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengembangkan
=

(=1

Kecerdasan Spiritual Siswa di SDN 007 Pusaran Kecamatan

Enok” .

B. Alasan memilih Judul

Adapun alasan penulis memilih Jjudul Peran Guru
Pendidikan Agama Islam dalam mengembangkan Kecerdasan

Spiritual Siswa di SDN 007 Pusaran Kecamatan Enok yaitu

©

mengetahui bagaimana Peran Guru Pendidikan

=
H
o}

«Q
-
o}

Agama Islam (GPAI) dalam Mengembangkan kecerdasan

spiritual siswa.

N

. Menegaskan bahwa Peran Guru dalam mengembangkan
kecerdasan spiritual sangatlah berpengaruh terhadap
siswa dalam proses pembelajaran agar siswa dapat

mengaplikasika n nilai-nilai spiritual dengan baik.

w

. Penulis merasa bahwa kecerdasan Spiritual siswa
sangat penting dalam proses pembelajaran maupun

dalam kehidupan sehari-hari.
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::ﬁ. Permasalahan ini perlu diteliti sebab adanya
X

€ kesenjangan antara teori dan praktik lapangan.

b

b . Tersedianya buku-buku sebagai penunjang dalam
§

2 penelitian.

~

=3
Cc—Penegasan Istilah

a

S1.p

al eran

o

g; Pengertian peran menurut definisi para ahli
=

(=1

menyatakan bahwa pengertian Peran adalah aspek
dinamis dari kedudukan atau status, peran Jjuga
merupakan tindakan vyang dilakukan oleh seseorang
dalam suatu peristiwa.’! Seseorang melaksanakan hak
dan kewajiban, berarti telah menjalankan suatu

peran. Peran vyang dimaksud dalam penelitian ini

©)

adalah tindakan yang dilakukan oleh Guru PAI dalam
mengembangkan Kecerdasan Spiritual Siswa di SDN 007

Pusaran Kecamatan Enok.

N

. Guru
Guru adalah pendidik vyang profesional.® Guru
adalah orang yang memberikan ilmu pengetahun kepada
anak didik. Guru merupakan jabatan atau profesi yang

memerlukan suatu keahlian khusus, pekerjaanya tidak

"Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), hlm. 854.
8Dimyati dan Mudjiono, Belajar & Pembelajaran, (Jakarta: PT

Rineka Cipta, 2015).hlm. 100.
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dilakukanoleh sembarang orang tanpa memiliki
keahlian sebagai guru.’

Guru vyang dimaksud dalam penelitian 1ini adalah
guru vyang mengajar di SDN 007 Pusaran Kecamatan

Enok.

. Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untuk

menyiapkan siswa dalam menyakini, memahami,
menghayati, dan mengamalkan Agama Islam melalui
kegiatan bimbingan, pengajaran, dan/atau latihan

dengan memperhatikan tuntutan untuk menghormati
agama lain dalam hubungan kerukunan antarumat
beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan
nasional.

Menurut Zakiyah Drajat (1987:87) Pendidikan
Agama Islam adalah suatu wusaha untuk membina dan
mengasuh  peserta didik agar senantiasa dapat
memahami ajaran islam secara menyeluruh. Lalu

menghayati tujuan, yang pada akhirnya dapat

°Heriyansyah, Guru adalah Manager Sesungguhnya di Sekolah,

:(Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, Volume 1, Nomor 1, Jjanuari
2018. P-ISSN:2614-8846; E-ISSN:2614-4018). Hlm. 120.
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mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan
hidup.'°
Kecerdasan Spiritual

Kecerdasan Spiritual merupakan kecerdasan Jjiwa,
ia dapat membantu manusia menumbuhkan dan membangun
dirinya secara utuh. SO akan memberikan kemampuan
kepada manusia untuk membedakan yang baik dan buruk,
memberi manusia rasa moral dan memberi kemampuan
untuk menyesuaikan dirinya dengan aturan-aturan yang
baru.

Kecerdasan spiritual atau spiritual quotient (SQ)
ialah suatu intelegensi atau suatu kecerdasan dimana
kita berusaha menyelesaikan masalah-masalah hidup
ini Dberdasarkan nilai-nilai spiritual atau agama
yvang diyakini. Kecerdasan spiritual adalah suatu
kecerdasan dimana kita berusaha menempatkan
tindakan-tindakan dan kehidupan kita ke dalam suatu
konteks yang lebih luas dan lebih kaya, serta lebih
bermakna.

Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan yang
bertumpu pada bagian dalam diri kita yang

berhubungan dengan kearifan diluar ego atau Jjiwa

0aAbdul majid & Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam

‘Berasis Kompetensi (Konsep dan implementasi Kurikulum 2004),
Jakarta: Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006. HIm.130.
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sadar. Pandangan lain, bahwa SQ adalah kecerdasan
manusia vyang digunakan untuk berhubungan dengan
Tuhan. Asumsinya adalah Jjika seseorang hubungan
dengan Tuhannya baik maka bisa dipastikan hubungan

dengan sesama manusiapun akan baik pula.!!

. Siswa

Siswa menurut Dimyati dan Mudjino, adalah
“subyek yang terlibat dalam kegiatan belajar
mengajar di sekolah” sedangkan siswa yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah anak-anak didik vyang

bersekolah di SDN 007 Pusaran Kecamatan Enok.

D. Permasalahan

1. Identifikasi Masalah

©)
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Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan
di atas, maka dapat diidentifikasi beberapa masalah
sebagai berikut;

a. Masih Kurangnya perhatian guru terhadap
mengembangkan nilai-nilai spiritual pada siswa SD
Negeri 007 Pusaran.

b. Kurang efektifnya upaya mengembangkan kecerdasan

spiritual vyang dilakukan guru sehingga Masih

1lIRohmalina Wahab, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT

RAJAGRAFINDO PERSADA, 2016). Hlm. 152-153
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terdapat siswa di SD Negeri 007 Pusaran yang belum
berprilaku baik.

. Masih ada siswa yang belum mengaplikasikan nilai-

Q

nilai kecerdasan spiritualnya terhadap teman

sebayanya.

2. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah vyang telah
diuraikan di atas, maka pembatasan fokus penelitian
Dari Penelitian 1Ini adalah Bagaimana Peran Guru
Pendidikan Agama Islam dalam Mengembangkan
Kecerdasan Spiritual Siswa di SDN 007 Pusaran

Kecamatan Enok.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi
masalah, maka rumusan masalah dalam peneliti ini
adalah: Bagaimana Peran Guru Pendidikan Agama Islam
dalam Mengembangkan Kecerdasan Spiritual Siswa di

SDN 007 Pusaran Kecamatan Enok.

—Tujuan Penelitian

Tujuan yang diharapkan tercapai dari penelitian yang

dilakukan penulis adalah:

a. Untuk Mengetahui Peran Guru Pendidikan Agama Islam
dalam Mengembangkan Kecerdasan Spiritual Siswa di

SDN 007 Pusaran Kecamatan Enok
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anfaat Penelitian

. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan

kajian ilmu pengetahuan tentang pembelajaran

pendidikan agama islam, khususnya vyang berkaitan

dengan kecerdasan spiritual siswa.

. Manfaat Praktis

1) Manfaat Bagi Guru

N
~

w
~

a) Memberikan informasi tentang Peran Guru
Pendidikan Agama Islam dalam Mengembangkan
Kecerdasan Spiritual Siswa di SDN 007 Pusaran
Kecamatan Enok.

b) Mendorong para pendidik untuk membimbing siswa
dalam mengembangkan kecerdasan spiritual siswa
di SDN 007 Pusaran Kecamatan Enok.

Manfaat Bagi Siswa

Mendorong siswa untuk 007 Pusaran Kecamatan
enok dalam mengembangkan kecerdasan Spiritual
melalul pendidikan agama islam.

Manfaat Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan

yang positif bagi lembaga pendidikan terutama Guru

Pendidikan Agama Islam (PAT) sebagai bahan
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pertimbangan dalam Mengembangkan kualitas siswa
secara spiritual, Juga sebagai referensi bagi
kepala sekolah maupun guru dalam mengevaluasi
proses pembelajaran yang dapat mengembangkan
kemampuan spiritual siswa.
Manfaat Bagi Peneliti

Penelitian 1ini sebagai wahana uji motivasi
terhadap Dbekal teori yang telah diperoleh pada
saat kuliah serta sebagai upaya untuk memberikan
gambaran dan pengetahuan tentang bagaimana Peran
Guru Pendidikan Agama Islam dalam mengembangkan

kecerdasan spiritual siswa.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

ajian tentang Guru Pendidikan Agama Islam

Pengertian Guru

Guru adalah pendidik yang profesional. Guru adalah
orang vyang memberikan ilmu pengetahun kepada anak
didik. Guru merupakan jabatan atau profesi vyang
memerlukan suatu keahlian khusus, pekerjaanya tidak
dilakukanoleh sembarang orang tanpa memiliki
keahlian sebagai guru.

Menurut Drs. H.A. Ametembun, guru adalah semua
orang yang berwenang dan bertanggung Jjawab terhadap
pendidikan murid, baik secara individual ataupun
klasikal, baik di sekolah maupun di luar sekolah.ari
pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa gurudalam
melaksanakan pendidikan baik dilingkungan formal dan
non formal dituntut untuk mendidik dan mengajar.
Karena keduanya mempunyai peranan yang penting dalam
proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan ideal

pendidikan.?!?

?Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam, (

Jakarta: Rajawali Pers, 2014). Hlm. 9.

17
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. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Pendidikan agama islam bisa diartikan sebagai
bimbingan secara sadar oleh pendidik terhadap
perkembangan Jjasmani, rohani peserta didik menuju
terbentuknya kepribadian yang utama menurut ukuran-
3

ukuran islam.!?!

Pendidikan agama islam adalah wusaha sadar untuk

menyiapkan siswa dalam menyakini, memahami,
menghayati, dan mengamalkan agama islam melalui
kegiatan bimbingan, pengajaran, dan/atau latihan

dengan memperhatikan tuntutan untuk menghormati
agama lain dalam hubungan kerukunan antarumat
beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan
nasional.

Dari pengertian tersebut dapat ditemukan beberapa
hal vyang perlu diperhatikan dalam pembelajaran
pendidikan agama islam, yaitu sebagai berikut;

a. Pendidikan agama islam sebagai usaha sadar, vyakni
suatu kegiatan bimbingan, pengajaranatau latihan
yvang dilakukan secara berencana dan sadar atas

tujuan yang hendak dicapai.

BM. Ilyas, dkk,Al-Ligo, Jurnal Pendidikan Islam (Prodi PAI)

Vol.01l Nomor 02, 2016, hlm. 145
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b. Peserta didik yang hendak disiapkan untuk mencapai
tujuan; dalam arti ada yang dibimbing, diajari dan
dilatih dalam peningkatan keyakinan, pemahaman,
penghayatan, dan pengamalan terhadap ajaran agama
islam.

. Pendidik atau Guru Pendidikan Agama Islam (GPATI)

Q

yvang melakukan kegiatan bimbingan, pengajaran atau
latihan secara sadar terhadap peserta didiknya
untuk mencapai tujuan pendidikan agama islam.

d. Kegiatan (pembelajaran) pendidikan agama islam
diarahkan untuk meningkatkan keyakinan, pemahaman,
penghayatan dan pengamalan ajaran agama islam dari
peserta didik, vyang disamping untuk membantuk
kesalehan atau kualitas pribadi, Jjuga sekaligus

untuk membentuk kesalehan sosial.!'?

. Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam

Menurut M. Arifin, guru adalah orang vyang
membimbing, mengarahkan, dan membina anak didik
menjadi manusia yang matang atau dewasa dalam sikap
dan kepribadiannya, sehingga tergambarlah dalam
tingkah lakunya nilai-nilai Agama Islam. Menurut

Muhamad Nurdin, guru dalam Islam adalah orang yang

l4Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam (Upaya Mengefektifkan
Agama Islam di Sekolah), (Bandung: PT Remaja
2012) . Hlm.75-76.
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bertanggung jawab terhadap perkembangan anak didik
dengan mengupayakan seluruh potensinya, baik potensi
afektif, potensi kognitif, maupun potensi
psikomotorik. Guru Jjuga berarti orang dewasa yang
bertanggung Jjawab memberikan pertolongan pada anak
didik dalam perkembangan Jjasmani dan rohaninya agar
mencapal tingkat kedewasaan, serta mampu berdiri
sendiri dalam memenuhi tugasnya sebagai hamba Allah.
Disamping itu 1ia mampu sebagai makhluk sosial dan
individu yang mandiri.

Dalam Peraturan Pemerintah RI Nomor 55 Tahun 2007
tetang Pendidikan Agama Islam dan Pendidikan
Keagamaan Pasal 1 ayat 7 vyaitu, Guru pendidikan
agama islam adalah pendidik profesional dengan tugas
utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan,
melatih, memberi teladan, menilai, dan mengevaluasi
peserta didik. Dalam lingkungan sekolah guru
memiliki tugas yang harus dilaksanakan secara
profesional. Sebagai pendidik dapat dipahami bahwa
guru adalah orang yang pekerjaannya mengajar,
menddidik, memelihara dan melatih peserta didik
dengan tujuan agar mereka dapat memiliki

pengetahuan, akhlak, dan kecerdasan dalam berpikir.
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Guru adalah orang vyang memberikan ilmu kepada
peserta didik, serta membimbing Jjiwa mereka
sekaligus pula mengarahkn tingkah laku mereka kepada
hal-hal yang baik.?!’

Sebagaimana vyang dikemukakan Abidin Nata dalam
bukunya bahwa,

Pendidik adalah orang yang mendidik. Dalam artian
bahwa pendidik adalah orang dewasa yang
bertanggung Jjawab memberikan pertolongan pada
peserta didiknya dalam perkembangan Jjasmani dan
rohaninya, agar mencapai tingkat kedewasaan dari
peserta didiknya, mampu berdiri sendiri dalam
mematuhi tugasnya sebagai hamba Allah SWT, dan
mampu melakukan tugas sebagai makhluk individu
yang mandiri.?®

Berdasarkan pengertian guru diatas, dapat dipahami
bahwa kedudukan atau posisi seorang guru sangat
penting. Selain mengajar guru Jjuga merupakan salah
satu faktor penentu dalam pendidikan, karena seorang
guru mempunyai tanggung Jjawab vyang sangat Dbesar
walam membentuk watak, tingkah laku, dan kepribadian
seorang peserta didik khususnya dalam membentuk dan
mengembangkan kecerdasan spiritual peserta didik.
Guru sebagai pendidik Jjuga merupakan suatu tugas

ibadah dan pengabdian manusia dalam menjalankan

perintah Allah Swt, terutama Guru PATI.

PHaidar Putra Daulay, Pendidikan Islam Dalam Perspektif

Filsafat, (Jakarta: Kencara Prenada Media group, 2014). Hal. 103.

l6Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Agama Islam, (Jakarta:

Kencana Prenada Media Group,2010). Hal.159.
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Zakiyah Daraat memberikan definisi tentang guru
yvang ditulis dalam bukunya dia menjelaskan bahwa:
Guru PAI adalah pendidik professional, karena
secara 1implisit dia telah merelakan dirinya
menerima dan memikul sebagian tanggung Jjawab
pendidikan vyang dipikul dipundak para orang tua.
Mereka ini, tatkala menyerahkan anaknya ke
sekolah, sekaligus Dberarti pelimpahan sebagian
tanggung jawab pendidikan anaknya kepada guru.!’
Dari berbagai pendapat diatas penulis menyimpulkan
guru agama adalah orang dewasa yang bekerja dalam
bidang pendidikan, vyang memiliki tanggung Jjawab
untuk memdidik anak didiknya menuju kedewasaan dalam
perkembangan Jjasmani dan rohaninya sehingga
tergambarlah dalam tingkah lakunya sehari-hari
nilai-nilai agama dan memiliki kemampuan dalam

menghadapai kehidupan dunia dan memiliki bekal untuk

akhirat kelak nanti.

ecerdasan Spiritual

. Pengertian Kecerdasan Spiritual

Kecerdasan dalam bahasa Inggris adalah
intelligence dan Dbahasa Arab disebut Al-dzaka.
Menurut arti bahasa adalah pemahaman, kecepatan dan
kesempurnaan ses uatu dalam arti, kemampuan (al-

qudrah) dalam memahami sesuata secara tepat dan

17zakiyah Darajat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi

Aksara, 2004). Hal. 39.
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sempurna. Jadi kecerdasan adalah kemampuan tertinggi
pada diri seseorang untuk melakukan aktivitasnya
sesuai dengan pemahaman dan kekuatan yang
dimilikinya.

Danah Zohar dan ian Marshall mendefinisikan
kecerdasan Spiritual adalah kecerdasan untuk
menghadapi persoalan makna atau value, yaitu
kecerdasan untuk menempatkan perilaku dan hidup kita
dalam konteks makna vyang lebih luas dan kaya,
kecerdasan wutuk menilai bahwa tindakan atau Jjalan
hidup seseorang lebih bermakna dibandingkan dengan

yang lain.?!®

. Ciri-Ciri Orang yang Mempunyai Kecerdasan Spiritual

Orang yang mempunyai kecerdasan spiritual, ketika
menghadapi persoalan dalam hidupnya, tidak hanya
dihadapi dan dipecahkan dengan rasional dan
emosional saja, tetapi ia menghubungkannya dengan
makna kehidupan secara spiritual. Dengan demikian,
langkah-langkahnya lebih matang dan bermakna dalam
kehidupan.

Menurut Danah Zohar dan Ian Marshal, setidaknya

ada Sembilan tanda atau ciri-ciri orang vyang

18Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan
(Jakarta:
2001) . Hlm. 57.
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mempunyai kecerdasan spiritual, yakni sebagai

berikut:

a. Kemampuan Bersikap Fleksibel

o

Orang vyang mempunyail kecerdasan Spiritual
yvang tinggi ditandai dengan sikap hidupnya vyang
fleksibel atau Dbias luwes dalam menghadapi
persolan. Fleksibel disini bukan berarti munafik
atau bermuka dua.Fleksibel Jjuga bukan berarti
tidak mempunyai pendirian.Akan tetapi, fleksibel
karena pengetahuannya luas dan dalam serta sikap
darihati yang tidak kaku.

Orang yang fleksibel semacam ini lebih mudah
menyesuaikan diri dalam berbagai macam situasi dan
kondisi. Orang yang fleksibel juga tidak mau dalam
memaksakan kehendak dan tak Jjaran tampak mudah
mengalah dengan orang lain. Meskipun demikian, ia
mudah untuk Dbias menerima kenyataan dengan hati

yang lapang.

. Tingkat Kesadaran yang Tinggi

Orang vyang memiliki tingkat kesadaran vyang
tinggi berarti ia mengenal dengan baik siapa
dirinya. Orang yang demikian lebih mudah
mengendalikan diri dalam Dberbagai situasi dan

keadaan, termasuk dalam mengendalikan emosi.
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Dengan mengenal diri sendiri secarabaik, seseorang
lebih mudah pula dalam memahami orang lain. Dalam
tahap spiritual selanjutnya lebih mudah baginya
untuk mengenal Tuhannya.

Dalam menghadapi persocalan hidup yang semakin
kompleks, tingkat kesadaran yang tinggi ini sangat
penting sekali.Tidak mudah baginya untuk putus
asa.Jauh dari kemarahan, sebaliknya sangat dekat
dengan keramahan. Orang vyang semacam 1ini tidak
mungkin mendapatkan Jjulukan sebagai orang vyang

tidak tahu diri dari orang lain.

. Kemampuan Menghadapi Penderitaan

Tidak banyak orang vyang mampu menghadapi
penderitaan dengan baik. Pada umumnya, manusia
ketika dihadapkan dengan penderitaan, akan
mengeluh, kesal, marah, atau bahkan putus asa.
Akan tetapi, orang vyang mempunyai kecerdasan
spiritual yang baik akan mempunyai kemampuan dalam
menghadapi penderitaan yang baik.

Kemampuan menghadapi penderitaan ini
didapatkan karena seseorang mempunyai kesadaran
bahwa penderitaan ini terjadi sesungguhnya untuk
membangun dirinya agar menjadi manusia vyang

kuat.Ia juga mempunyai kesadaran bahwa orang lain
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yvang lebih menderita ternyata masih banyak.
Ternyata, 1a tidak sendirian dalam menghadapi
penderitaan. Lebih dari itu.Ia Jjuga menemukan
hikmah dan makna hidup dari penderitaan vyang

sedang dihadapinya.

. Kemampuan Menghadapi Rasa Takut

Setiap orang pasti mempunyai rasa takut,
entah sedikit atau banyak. Takut terhadap apa
saja, termasuk menghadapi kehidupan. Dalam
menghadapi rasa takut ini, tidak sedikir dari
manusia yang dijangkiti oleh rasa khawatir yang
berlebihan, bahkan berkepanjangan.Padahal vyang
ditakutkan itu belum tentu terjadi. Takut
menghadapi kemiskinan, misalnya, Dbila berlebihan
rasa takut itu Dbias membuat seseorang lupa
terhadap hukum dan nilai. Akhirnya, dalam rangka
supaya hidupnya tidak miskin, tak segan ia menipu,
berbohong, mencuri, atau melakukan korupsi.

Tidak demikian dengan orang yang mempunyai
kecerdasan spiritual yang tingi.Ia bias menghadapi
dan mengelola rasa takut itu dengan baik. Dengan
sabar, ia akan menghadapi segala sesuatu.
Kesabaran dalam banyak hal memang bias bermakna

sebagai keberanian seseorang dalam menghadapi
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kehidupan. Hal ini bias terjadi karena orang yang
mempunyai kecerdasan spiritual Jjuga mempunyai

sandaran yang kuat dalam keyakinan jiwanya.

. Kualitas Hidup yang Diilhami oleh Visi dan Nilai

Tanda orang yang mempunyai kecerdasan
spiritual adalah hidupnya berkualitas karena
diilhami oleh wvisi dan nilai.Ya, visi dan nilai
inilah hal yang termasuk bernilai mahal dalam
kehidupan seseorang.Tidak jarang seseorang mudah
terpengaruh oleh bujuk rayu karena memang tidak
mempunyai wvisi dan nilai.Atau, mempunyai wvisi dan
nilai, namun tidak mampu berpegangan dengan kuat.

Visi dan nilai dari seseorang bias jadi
disandarkan kepada keyakinan kepada Tuhan, atau
bias Jjuga berangkat dari wvisi dan nilai vyang
diyakininya Dberangkat dari pengalam hidup. Visi
dan nilai vyang dimiliki oleh seseorang Dbias
membuat hidupnya terarah, tidak goyah ketika
menghadapi cobaan, dan lebih mudah dalam meraih

kebahagiaan.

. Enggan Menyebabkan Kerugian yang Tidak Perlu

orang yang mempunyai kecerdasan spiritual
yvang baik akan enggan bila keputusan atau langkah-

langkah yang diambilnya bias menyebabkan kerugian
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yvang tidak perlu. Hal ini bias terjadi karena ia
bisa berfikir lebih selektif dalam
mempertimbangkan berbagai hal. Inilah yang sering
disebut dalam ilmu manajemen sebagai langkah yang
efektif.

Berpikir selektif dan menghasilkan langkah
yang efektif sebagaimana tersebut penting sekali
dalam kehidupan. Disamping bias menghemat banyak
hal, langkah vyang demikian akan disukai banyak
orang karena tidak membuatnya dalam kerugian.
Inilah hasil kecerdasan spiritual yang baik karena
seseorang mempertimbangkannya dengan kekayaan

Jjiwa.

. Cenderung Melihat Keterkaitan Berbagai Hal

Agar keputusan dan langkah yang diambil oleh
seseorang dapat mendekati keberhasilan, diperlukan
kemampuan dalam melihat keterkaitan antara
berbagai hal.Agar hal yang sedang dipertimbangkan
itu menghasilkan kebaikan, sangat perlu melihat
keterkaitan antara berbagai hal dalam sebuah
masalah. Inilah cara pandang yang holistik.

Akan tetapi, tidak semua orang mempunyai
kecenderungan untuk melihat keterkaitan berbagai

hal dari sebuah kejadian yang sedang dihadapinya.
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Hanya orang-orang yang mempunyai kecerdasan
spiritual yang mampu melakukannya. Dengan
demikian, orang tersebut akan tampak lebih matang
dan berkualitas di berbagai hal dalam

kehidupannya.

. Cenderung Bertanya “Mengapa” atau “Bagaimana Jika”

Pertanyaan “mengapa” atau bagaimana jika”
biasanya dilakukan oleh seseorang untuk mencari
jawaban vyang mandasar. Inilah tanda bagi orang
yang mempunyai kecerdasan spiritual vyang tinggi.
Dengan demikian, ia dapat memahami masalah dengan
baik, tidak secara parsial, dan dapat mengambil
keputusan dengan baik pula.

Pertanyaan “mengapa” atau “bagaimana Jjika”
ini penting sekali agar seseorang tidak terjebak
dalam satu masalah.Hal ini Jjuga penting agar
seseorang mempunyai banyak kemungkinan sebagai
jalan keluar dalam menghadapai suatu masalah.
Sungguh, 1ini penting sekali agar seseorang bias
merencanakan tujuan dengan baik demi mencapai

sebuah keberhasilan.

. Pemimpin vyang Penuh Pengabdian dan Bertanggung

Jawab
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Apabila kita mencari seseorang pemimpin,
carilah pemimpin yang mempunyai kecerdasan
spiritual yang tinggi. Sebab, orang yang mempunyai
kecerdasan spiritual yang tinggi akan bias menjadi
pemimpin vyang penuh pengabdian dan bertanggung

jawab. !’

. Manfaat Kecerdasan Spiritual
Adapun beberapa manfaat dari Kecerdasan Spiritual
(SQ) :

a. SQ telah “menyalakan” manusia untuk menjadi

manusia seperti adanya sekarang dan memberi
potensi untuk “menyala lagi” untuk tumbuh dan
berubah, serta menjalani lebih baik evolusi

potensi manusiawi.

b. Untuk menjadi kreatif, luwes, dan berwawasan luas,

atau spontan secara kreatif.

c. Untuk Dberhadapan dengan masalah eksistensial,

yvaitu saat merasa terpuruk, terjebak, oleh
kebiasaan, kekhawatiran, dan dana masalah 1lalu

akibat penyakit dan kesedihan.

Pedoman saat berada pada masalah vyang paling

menentang.

¥Akhmad Muhaimin Azzet, Mengembangkan Kecerdasan Spiritual

Bagi Anak, (Jogjakarta:AR-RUZZ MEDIA GROUP, 2010). Hal. 42-47.
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e. Untuk menjadi lebih cerdas secara spiritual dalam
beragama.

f. Untuk menyatukan hal-hal yang bersifat
intrapersonal dan interpersonal serta menjembatani
kesenjangan antara diri sendiri dengan orang lain.

g. Untuk mencapai perkembangan diri yang lebih utuh

karena setiap orang memiliki potensi untuk itu.

buepun-Buepun 1Bunpuiq eydiy yey

h. Untuk berhadapan dengan masalah baik dari Jjahat,
hidup dan mati, dan asal-usul sejati dari

penderitaan dan keputusan manusia.?’

C. Mengembangkan Kecerdasan Spiritual

Pendidikan Agama di Sekolah Dasar mempunyai peranan
yang sangat penting. Oleh karena itu, Pendidikan Agama

(:hi SD/MI harus menjadi perhatian semua pihak vyang

gterkait, bukan hanya guru agama tetapi Jjuga kepala

3=

Osekolah dan guru-guru lainnya. Guru harus meberikan

e1d

Zsuri teladan dalam mengamalkan agama kepada anak.?!
Berikut ini beberapa tips vyang dapat diperhatikan
oleh para pendidik untuk Mengembangkan Kecerdasan

‘Spiritual siswa yaitu:

20Abd. Wahab & Umiarso, Kepemimpinan Pendidikan dan
Kecerdasan Spiritual , (Cet II, Jogjakarta: Ar-Ruzz Media.2017).
Hal.58-59.

2ISyamsu Yusuf & Nani M. Sugandhi, perkembangan Peseerta
didik, - Ed. 1,-Cet. 6-Jakarta: Rajawali Pers, 2016. Hal. 68.
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Menurut Akhmad Muhaimin Azzet bahwa Peran Guru PAI

alam Mengembangkan Kecerdasan Spiritual ada 7
ndikator, yaitu:

. Guru Mengembangkan Kecerdasan Spiritual dengan

Membimbing Anak Menemukan Makna Hidup

Menemukan makna hidup adalah sesuatu yang sangat
penting agar seseorang dapat meraih sebuah
kebahagiaan.Orang-orang yang tidak bisa menemukan
makna hidup biasanya merasakan Jjiwanya yang
hampa.Hari-hari vyang dijalaninya mengalir Dbegitu
saja tanpa adanya semangat yang membuat hidupnya
lebih berarti.Alangkah ruginya hidup di dunia yang
hanya sementara ini jika seseorang tidak menemukan
makna dalam kehidupannya. Berikut adalah langkah-
langkah yang dapat dilatihkan kepada anak-anak dalam
menemukan makna hidup:
a. Guru Mengembangkan Kecerdasan Spiritual dengan

Membiasakan Diri Berpikir Positif

Berpikir positif yang paling mendasar untuk

dilatihkankepada anak-anak adalah berpikir positif

kepada Tuhan vyang telah menetapkan takdir bagi

manusia. Sungguh, hal ini penting sekali,

disamping agar hubungan dengan Tuhan akan

senantiasa dekat, juga memudahkan seseorang
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2.

menemukan makna dalam hidupnya. Manusia memang
mempunyai kebebasan untuk Dberusaha semaksimal
mungkin agar dapat meraih apa yang telah menjadi
harapan atau cita-citanya. Namun, ketika hasilnya
ternyata tidak sesuai dengan apa vyang telah
diharapkannya, inilah takdir Tuhan yang
mestiditerima dengan sabar. Disinilah dibutuhkan
seseorang untuk bias berpikir positif kepada Tuhan
bahwa apa yang di putuskan-Nya itu adalah vyang
terbaik sambil terus berintropeksi guna melangkah

yang lebih baik lagi.

b. Guru Mengembangkan Kecerdasan Spiritual dengan

Memberikan Sesuatu yang Baik

Q

. Guru Mengembangkan Kecerdasan Spiritual dengan
Menggali hikmah disetiap Kejadian

Guru Mengembangkan Kecerdasan Spiritual dengan
Mengembangkan Lima latihan Penting

Tony Buzan, seorang ahli yang telah menulis lebih
dari delapan puluh buku mengenai otak dan
pembelajaran, menyebutkan ciri-ciri orang yang
mempunyai kecerdasan spiritual. Ciri-ciri tersebut
yang dijadikan sebagai 1lima latihan penting agar
mempunyai kecerdasan spiritual. Lima latihan penting

tersebut adalah sebagai berikut:
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a. Guru Mengembangkan Kecerdasan Spiritual dengan
Senang berbuat baik

b. Guru Mengembangkan Kecerdasan Spiritual dengan
Senang menolong orang lain

c. Guru Mengembangkan Kecerdasan Spiritual dengan
Menemukan tujuan hidup

d. Guru Mengembangkan Kecerdasan Spiritual dengan
Turut merasa memikul sebuah misi mulia

e. Guru Mengembangkan Kecerdasan Spiritual dengan

Mempunyai selera humor yang baik

. Guru Mengembangkan Kecerdasan Spiritual dengan

Melibatkan Anak dalam Beribadah

Kecerdasan spiritual sangat erat kaitannya dengan
kejiwaan.Demikian pula dengan kegiatan riual
keagamaan atau ibadah.Keduanya bersinggungan erat
dengan jiwa atau bathin seseorang.Apabila jiwa atau
bathin seseorang mengalami pencerahan, sangat mudah

baginya mendapatkan kebahagiaan dalam hidup.

Oleh karena itu agar anak mempunyai kecerdasan
spiritual vyang baik, perlu untuk dilibatkan dalam
beribadah semenjak usia dini. Sebagai contoh terbaik
dalam melakukan ibadah vyakni kisah ©Nabi Muhammad

SAW, Dbetapa beliau tidak mempermasalahkan cucunya
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yang bernama hasan menaiki punggung beliau ketika
sedang bersujud.Para sahabat vyang menjadi makmum
merasakan betapa sujud Nabi SAW lebih lama dari pada
yang biasanya.Barangkali, Nabi sedang menerima
wahyu, begitu anggapan mereka.Ternyata, setelah
shalat Nabi SAW menjelaskan bahwa beliau tidak ingin
mengecewakan cucunya yang sedang menaiki
punggungnya.

Kejadian Nabi SAW yang mengajak serta cucunya
dalam beribadah sebagaimana = tersebut menandakan
bahwa betapa penting melibatkan anak dalam beribadah

semenjak usia dini.

. Guru Mengembangkan Kecerdasan Spiritual dengan

Menikmati Pemandangan Alam yang Indah
Alam raya yang diciptakan oleh Tuhan ini begitu
luas. Bila manusia benar-benar memperhatikan alam,

akan menimbulkan kekaguman yang luar biasa.

. Guru Mengembangkan Kecerdasan Spiritual dengan

Mengunjungi Saudara yang sedang Berduka

Setiap manusia pasti menginginkan agar hidupnya
senantiasa berjalan dalam kesenangan.Setiap manusia
pasti mempunyai harapan agar hidupnya selalau dalam

bahagia.Namun, siapun tidak mungkin hidupnya
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senantiasa dalam kesenangan dan kebahagiaan.Ada saat
duka mesti menghampiri.

Mengunjungi saudara yang dimaksudkan disini adalah
saudara yang berhubungan dengan kekerabatan maupun
saudara sesame manusia. Berikut adalah bentuk-bentuk
kunjungan yang dapat kita lakukan kepada yang dapat
saudara kita sedang berduka,

lakukan kepada

yang

adalah sebagai berikut:

a. Guru Mengembangkan Kecerdasan Spiritual dengan
Mengunjungi saudara yang sedang Bersedih

b. Guru Mengembangkan Kecerdasan Spiritual dengan
Mengunjungi saudara di Panti Asuhan

c. Guru Mengembangkan Kecerdasan Spiritual dengan
Mengunjungi saudara yang sedang sakit

d. Guru Mengembangkan Kecerdasan Spiritual dengan
Mengunjungi saudara yang ditinggal Mati

e. Guru Mengembangkan Kecerdasan Spiritual dengan
Mengunjungi saudara di Makam

. Guru Mengembangkan Kecerdasan Spiritual dengan

Melalui Kisah
Kecerdasan Spiritual anak dapat ditiingkatkan

melalui kisah-kisah agung, yakni kisah dari orang-

orang dalam sejarah yang mempunyai kecerdasan

Spiritual vyang tinggi.Metode ini dinilai sangat
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efektif karena anak-anak pada umumnya sangat
menyukai cerita. Disampin anak-anakmemang sangat
dekat segala hal yang bernuansa imajinatif,
pengembaraan, hal lain vyang bersifat luas biasa,
juga anak sanat senang dengan segala sesuatu yang

baru dan disampaikan dengan cara bercerita.

. Guru Mengembangkan Kecerdasan Spiritual dengan

Melejitkan Sabar dan Syukur

Menghadapi persoalan kehidupan yang semakin hari
kian komples, dibutuhkan kecerdasan spiritual vyang
baik agar seseorang dapat melaluinya dengan baik,
tanpa kecerdasan spiritual yang baik, seseorang akan
mudah menyerah, menghadapi persocalan dengan cemas
dan tergesa-gesa, tidak anggup menghadapi kenyataan
yvang ternyata diluar dugaannya, kehilangan semangat,
bahkan melakukan segala macam cara dan tidak peduli
apakah merugikan orang lain atau tidak.

Oleh karena itu, agar anak-anak di masa depan
dapat menghadapi persoalan dengan baik dan
kehidupannya berbahagia, bimbingan yang dapat
diberikan adalah melatihnya untuk Dbias menjadi
manusia yang mempunyai sifat sabar dan syukur. Dua
istilah tersebut dipercaya bias melejitkan

kecerdasan spiritual.
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Dalam kamus besar bahasa Indonesia, “sabar”
diartikan sebagai ‘tahan menghadapi cobaan (tidak
lekas marah, tidak 1lekas putus asa, tidak lekas
patah hati)’. “sabar” juga diartikan sebagai
‘tenang, tidak tergesa-gesa, atau tidak terburu-buru
nafsu. Sedangkan “syukur”, diartikan sebagai ‘rasa
terimakasih kepada Allah ‘.

Tanpa kesabaran, seseorang akan sulit merasakan
kebahagiaan. Sebab, tidak semua yang direncanakan
oleh manusia itu dapat berjalan dengan baik dan
lancar.Tidak semua yang diinginkan oleh anusia 1itu
dapat terpenuhi. Disinilah dibutuhkan sebuah
kesabaran. Bila tidak, seseorang akan marah,
kehilangan semangat, atau bahkan putus harapan.??

Menurut Abd. Wahab dan Umiarso bahwa Peran Guru
PAT dalam Mengembangkan Kecerdasan Spiritual ada 7
indikator, yaitu:

1. Guru Mengembangkan Kecerdasan Spiritual dengan

Menjadi teladan Spiritual yang Baik

Seseorang yang bermaksud untuk mengembangkan SQ
peserta didik merupakan seseorang yang mengalami

kesadara spiritual Jjuga. Artinya, dia sudah

22pkhmad Muhaimin Azzet, Op.Cit. Mengembangkan Kecerdasan

Spiritual Bagi Anak, Hal. 49-93.
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N

mengakses sumber-sumber spiritual untuk
mengembangkan dirinya. Karakter orang yang cerdas
secara spiritual adalah orang yang dapat merasakan
kehadiran Tuhan seperti diungkapkan Khalil Kavari
dalam bukunya Spiritual Intelligence, Pratical
Guide to Personal Happines vyang dikutip oleh
Jalaluddin Rahmat, Spiritual intelligence 1s the
Faculry of our non materialdimension the human
soul.” TIa harus sudah menemukan makna hidupnya dan
mengalami hidup yang bermakna. Ia tampak pada
orang-orang di sekitarnya sebagai orang vyang
berjalan dengan membawa cahaya. Ia tahu kemana ia
haus mengarahkan bahteranya.

Hal yang lebih penting adalah untuk memengaruhi
orang lain seorang pemimpin atau pendidik harus
memiliki kedewasaan (Maturity), kecerdasan (IQ, EQ
dan S0), Kepercayaan diri yang tinggi,
konsistensi, ketegasan, kemampuan mengawasi,

partnership, dan lain-lainnya.

. Guru Mengembangkan Kecerdasan Spiritual dengan

Membantu Merumuskan Misi Hidup Bawahan
Nyatakan kepada  peserta didik  bahwa ada
berbagai tingkatan tujuan, mulai tujuan paling

dekat sampai tujuan paling Jjauh, vyakni tujuan
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akhir. Jika dia akan memilih sebuah langkah,
tanyakan kepadanya apa maksudnya, manfaatnya, lalu
apa tujuannya, dan seterusnya sampai dia

mengetahui tujuan akhirnya.

Dengan menggunakan teknik what then dalam
anekdot Danah Zohar, cara ini dapat membantu
bawahan untu menemukan misinya. Terutama dalam
menemukan tujuan hidup yang mampu membawa tatanan
bangunan prinsip hidup yang mapan dengan
memotivasi, membangun integritas dan kepercayaan
diri bawahan dengan cara kebijaksanaan dari

pendidik/pemimpin.

. Guru Mengembangkan Kecerdasan Spiritual dengan

Menumbuhkan Kebiasaan Spiritual Sehari-hari

Hal yang tidak kalah pentingnya dalam kehidpuan
manusia cadalah menmbiasakan ‘menerapkan kebiasaan
spiritual dalam rkehidupan seharishari. Kebiasaan
ini sebaiknya dijadikan praktik rutin yang secara
otomatis menghubungkan manusia dengan
Allah.Misalnya, berdoa sebelum berkerja atau
contoh lain, setiap kali guru memulai kegiatan

belajar mengajar (KBM), guru dan peserta didik
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bersyukur karena dapat menikmati manisnya ilmu dan
juga masih dapat mengenyam pendidikan.

Abdullah Nashih Ulwan mengemukakan bahwa
pendidikan dengan pembiasaan dan latihan merupakan
salah satu penunjang pokok pendidikan dan
merupakan salah satu sarana dalam upaya
menumbuhkan keimanan anak dan meluruskan moralnya.
Disinilah pembiasaan dan latihan sebagai suatu
cara atau metode mempunyai peranan yang sangat
besar dalam menanamkan pendidikan pada peserta
didik sebagai upaya membina akhlaknya. Peranan
pembiasaan dan latihan 1ini bertujuan agar ketika
peserta didik tumbuh besar dan dewasa, iaakan
terbiasa melaksanakan ajaran-ajaran agama dan

tidak merasa berat melakukannya.

. Guru Mengembangkan Kecerdasan Spiritual dengan

Menceritakan Kisah-Kisah Agung

Dalam kontes ini peserta didik sangat
terpengaruh dengan cerita. Jalaluddin Rahmat
menulis pendapat Garbner dalam artikelnya bahwa,
“manusia adalah salah satunya makhluk yang suka
bercerita dan hidup berdasarkan cerita vyang
dipercayainya”. Para Nab mengajar umatnya dengan

parable atau kisah perumpamaan yang sarat dengan
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nilai. Para kaum sufi seperti Al-‘Attar Rumi, dan
Sa’di mengajarkan kearifan ©perennial dengan
cerita. Sekarang Jack Canfield memberikan
inspirasi pada jutaan orang melalui Chicken Soup-
nya.

Al-quran juga banyak menempatkan cerita-cerita
sebagai media bentuk penyampai pesan kepada
pembaca. Bahkan, dalam al-quran juga ada salah
satu surah yang masuk dalam kategori surah
Makkiyyah, vyaitu Al-Qashsah (cerita-cerita).Dalam
bagian yang berisi konsep-konsep, Al-gquran
bermaksud membentuk pemahaman vyang komprehensif

mengenai ajaran Islam.Sedangkan, dalam bagian yang

berisi tentang kisah-kisah historis, Al—quran
ingin mengajak melakukan perenungan untuk
memperoleh wisdom.Hal ini berarti bahwa

menerangkan sebuah materi dengan cerita apalagi
diperkuat dengan sumber terpercaya akan sangat
membantu menyampaikan pesan, bahkan mengingat dan
mengambil 1intisari dari cerita tersebut sangat

mudah.

. Guru Mengembangkan Kecerdasan Spiritual dengan

Mendiskusikan berbagai persoalan dengan perspektif

Ruhaniah
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Melihat dari perspektif ruhaniah artinya
memberikan makna dengan merujuk pada Rencana Agung
Allah (divine grand design) . Terlepas dari
persangkaan manusia kepada Tuhan vyang negative,
terkadang ketika manusia mendapat ujian akan
bertanya, “mengapa hidup kita menderita?”, “kenapa
hidup kita dalam kesengsaraan?”

Permasalahan manusia pasti akan bermuara pada
limpahan Rahmat dan hidayah-Nya. Sebab Tuhan akan
menilai dan mengevaluasi kemampuan manusia dalam
batas kemampuan manusia. Jalaluddin Rahmat
mengutip Rumi mengatakan bahwa bias dikatakan pada
seorang anak atau remaja bahwa bunga mawar ditaman
bunga hanya merekah setelah langit mengangis. Anak
kecil tahu bahwa ia hanya akan memperoleh air susu
dari ibunya setelah menangis. Penderitaan adalah
cara Allah untuk membuat orang menangis,
“menangislah supaya Sang Perawat Agung memberikan
susu keabadian.” Mengapa kita bahagia?
Memperhatikan bagaimana Allah selalu mengasihi
hamba-Nya, bahkan Jjauh sebelum hamba-Nya,
berkhidmat melayani keperluan hamba-Nya. Semua
masalah yang terjadi adalah bentuk kasih saying

Allah kepada hamba-Nya. Karena, jika Allah ingin
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memberikan kebahagiaan, Allah akan mengirimkannya
lewat sesuatu vyang harus dijalani dengan penuh

kesabaran dan tetap istigamah pada jalan-Nya.

. Guru Mengembangkan Kecerdasan Spiritual dengan
Memberikan keyakinan Bahwa Allah selalu
Memperhatikan

Perhatian Allah kepada makhluk-Nya adalah
karunia ganda. Sang Pencipta memperhatikan dengan
mencintai dan memilihara. Jika manusia (peserta
didik [remaja]) tahu bahwa mereka dicintai dan
diperhatikan, mereka dapat menjalani hidup dengan
gembira dan damai, mereka memiliki segala rasa
aman yang mereka butuhkan dan mereka tidak pernah
sendiri.Mereka dapat dengan lebih baik mengatasi
banyak situasi hidup yang tidak dapat dijelaskan.
Memberikan peserta didik keyakinan bahwa Allah
menghendaki yang terbaik, membantu mereka memahami
bahwa mereka tidak sendirian dalam menghadapi
kesulitan. Setelah mereka dewasa, mereka akan
memahami bahwa kebetulan itu tidak ada dan semua

terjadi karena suatu alasan.?’

23Abd. Wahab & Umiarso, Kepemimpinan Pendidikan Dan Kecerdasan

Spiritual, Op.Cit. Hal 207-210.
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7. Guru Mengembangkan Kecerdasan Spiritual dengan
Membawa Remaja untuk menikmati Keindahan Alam dan

Tempat Orang Menderita

Teknologi modern dan kehidupan urban membuat
remaja teraliensi dengan alam. Mereka tidak akrab
lagi dengan alam. Setiap hari mereka berhubungan

dengan alam yang sudah dicemari, dimanipulasi, dan

buepun-Buepun 1Bunpuiq eydiy yey

dirusak. Alam yang tampak didepan merka sebagai
musuh setelah mereka memusihinya. Membawa remaja
kepada alam vyang relative belum tercemari, ke
puncak gunung, merasakan udara vyang segar dan
sejuk, mendengarkan burung-burung yang berkicau

dengan bebas, menghirup wewangian alami, atau

©)

mengajak mereka ke pantai, merasakan angina yang

menerpa tubuh, mencelupkan kaki ke pinggir laut,

dan membiarkan jombak=ombak  kecil s mengelus-elus

jari jemari merekans Itu semua agar mereka

menikmati dan sadar akan ciptaan Allah.?*

Dari Dbeberapa teori pendapat para ahli diatas
Mengenai Peran Guru PAT dalam mengembangkan
Kecerdasan Spiritual, maka dapat disimpulkan sebagai

berikut:

24Abd. Wahab dan Umiarso, Kepemimpinan Pendidikan dan

:Kecerdasan Spiritual, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2011). Hal. 203-
212.

=
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1.

w

1NN

Guru Mengembangkan Kecerdasan

Spiritual

Membimbing Anak Menemukan Makna Hidup

a. Guru Mengembangkan Kecerdasan Spiritual

Membiasakan Diri Berpikir Positif

b. Guru Mengembangkan Kecerdasan Spiritual

Memberikan Sesuatu yang Baik

c. Guru Mengembangkan Kecerdasan Spiritual

Menggali hikmah disetiap Kejadian

. Guru Mengembangkan Kecerdasan

Spiritual

Mengembangkan Lima latihan Penting

a. Guru Mengembangkan Kecerdasan Spiritual

Senang berbuat baik

b. Guru Mengembangkan Kecerdasan Spiritual

Senang menolong orang lain

c. Guru Mengembangkan Kecerdasan Spiritual

Menemukan tujuan hidup

d. Guru Mengembangkan Kecerdasan Spiritual

Turut merasa memikul sebuah misi mulia

e. Guru Mengembangkan Kecerdasan Spiritual

Mempunyai selera humor yang baik

. Guru Mengembangkan Kecerdasan

Melibatkan Anak dalam Beribadah

. Guru Mengembangkan Kecerdasan

Menikmati Pemandangan Alam yang

Spiritual

Spiritual

Indah

dengan

dengan

dengan

dengan

dengan

dengan

dengan

dengan

dengan

dengan

dengan

dengan
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5. Guru Mengembangkan Kecerdasan Spiritual

Mengunjungi Saudara yang sedang Berduka

a. Guru Mengembangkan
Mengunjungi saudara
b. Guru Mengembangkan
Mengunjungi saudara
c. Guru Mengembangkan
Mengunjungi saudara
d. Guru Mengembangkan
Mengunjungi saudara
e. Guru Mengembangkan

Mengunjungi saudara

Kecerdasan Spiritual
yang sedang Bersedih
Kecerdasan Spiritual
di Panti Asuhan
Kecerdasan Spiritual
yang sedang sakit
Kecerdasan Spiritual
yang ditinggal Mati
Kecerdasan Spiritual

di Makam

6. Guru Mengembangkan Kecerdasan Spiritual

dengan

dengan

dengan

dengan

dengan

dengan

dengan

Mencerdaskan Spiritual Melalui Kisah-Kisah Agung

7. Guru Mengembangkan Kecerdasan Spiritual

Melejitkan Sabar dan Syukur.

8. Guru Mengembangkan Kecerdasan Spiritual

Menumbuhkan Kebiasaan Spiritual

9. Guru Mengembangkan Kecerdasan Spiritual

Sehari-hari

dengan

dengan

dengan

Mendiskusikan berbagai persoalan dengan perspektif

Ruhaniah

10. Guru Mengembangkan Kecerdasan Spiritual

dengan Memberikan keyakinan Bahwa Allah

Memperhatikan

selalu
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onsep Operasional

=
&
o Konsep operasional adalah konsep vyang dibangun
§
S2dari teori-teori yang digunakan untuk menjelaskan
=4
cvariabel-variabel yang akan diteliti. Konsep
B
égoperasional atau operasional variabel merupakan
oo
gpperasional dari semua variabel yang dapat diolah dari
=
(=1

definisi konseptual. Konsep @ operasional merupakan
pedoman dalam melakukan suatu kegiatan penelitian
yang dijadikan sebagai alat ukur dalam suatu
penelitian.
Konsep yang akan dioperasionalkan dalam
penelitian ini adalah Peran Guru PAT dalam
@j%engembangkan Kecerdasan Spiritual, yang akan

gditulis dengan indikator-indikator sebagai berikut:

A

|
'_\
()
c
R
c

Mengembangkan kecerdasan spiritual siswa
dengan Membimbing Anak Menemukan Makna Hidup.

a. Guru Mengembangkan Kecerdasan Spiritual dengan

Jaquins ueyingafuaw uep uexLnjueausLu eduey lui Siin} eAsey yninjes neje ueibiegas dinBuaw Bueseyq ‘|

Membiasakan Diri Berpikir Positif

b. Guru Mengembangkan Kecerdasan Spiritual dengan
Memberikan Sesuatu yang terbaik

c. Guru Mengembangkan Kecerdasan Spiritual dengan

Menggali hikmah disetiap Kejadian

ueyejiquie] uipiAsenelny V1S YN edio
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o1

Mengembangkan Lima latihan Penting.

a.

Guru Mengembangkan Kecerdasan

Senang berbuat baik

. Guru Mengembangkan Kecerdasan

Senang menolong orang lain

. Guru Mengembangkan Kecerdasan

Menemukan tujuan hidup

. Guru Mengembangkan Kecerdasan

Turut merasa memikul sebuah misi

. Guru Mengembangkan Kecerdasan

Mempunyai selera humor yang baik

Melibatkan Anak dalam Beribadah

. Guru Mengembangkan Kecerdasan Spiritual siswa

Spiritual

Spiritual

Spiritual

Spiritual

mulia

Spiritual

. Guru Mengembangkan kecerdasan spiritual siswa

. Guru Mengembangkan kecerdasan spiritual siswa

Menikmati Pemandangan Alam yang Indah

. Guru Mengembangkan kecerdasan spiritual siswa

Mengunjungi Saudara yang sedang Berduka.

a.

Guru Mengembangkan Kecerdasan

Spiritual

Mengunjungi saudara yang sedang Bersedih

. Guru Mengembangkan Kecerdasan

Spiritual

Mengunjungi saudara di Panti Asuhan

. Guru Mengembangkan Kecerdasan

Spiritual

Mengunjungi saudara yang sedang sakit

dengan

dengan

dengan

dengan

dengan

dengan

dengan

dengan

dengan

dengan

dengan

dengan
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d. Guru Mengembangkan Kecerdasan Spiritual
Mengunjungi saudara yang ditinggal Mati
e. Guru Mengembangkan Kecerdasan Spiritual

Mengunjungi saudara di Makam
. Guru Mengembangkan kecerdasan spiritual siswa
menceritakan kisah-kisah agung

. Guru Mengembangkan kecerdasan spiritual siswa

Bue&un-ﬁuepuggbunpug|gq eydiy yey

Melejitkan Sabar

8. Guru Mengembangkan kecerdasan spiritual siswa
Melejitkan Syukur

9. Guru Mengembangkan kecerdasan spiritual siswa
Menumbuhkan Kebiasaan Spiritual Sehari-hari.

10. Guru Mengembangkan kecerdasan spiritual

@ dengan Mendiskusikan  berbagai persoalan

% perspektif Ruhaniah.
=
Qll. Guru Mengembangkan kecerdasan spiritual

dengan Memberikan keyakinan Bahwa Allah

Memperhatikan

ueyejiquaj uipiAseunelny V1S YW exd

dengan

dengan

dengan

dengan

dengan

dengan

siswa

dengan

siswa

selalu
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BAB IIT
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=)

X

(=) METODE PENELITIAN

=

& s

£Jenis Penelitian

§

- Jenis penelitian vyang peneliti gunakan adalah
=4

cpenelitian deskriptif kualitatif.?® Penelitian
B

@sdeskriptif merupakan penelitian yang bertujuan untuk
oo

§ﬂ@ndeskriptifkan sesuatu secara sistematis, faktual dan
=

(=1

akurat mengenai fakta-fakta, peristiwa atau kejadian
dan sifat-sifat populasi atau daerah tertentu.?®

Penelitian kualitatif menurut Sukmadinata vyaitu

suatu penelitian yang ditunjukan untuk mendeskripsikan

dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial,

sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara

(:lndividu maupun kelompok. yaiu berupa kata-kata

gtertulis atau lisan dari perilaku yang diamati terutama

3=

C)-terkait dengan bagaimana peran Guru PAT dalam

e1d

Kecerdasan spiritual siswa di SDNOOQ7

W
=
®
5

Q
@
3
o
QO
5

Q
2
QO
5

Pusaran Kecamatan Enok.

V1S Al

Penelitian Deskriptif kualitatif Menurut Sugiyono

elny |

‘adalah metode penelitian yang berlandaskan pada
pilsafat postpositivisme yang biasanya digunakan untuk

meneliti pada kondisi objektif yang alamiah (sebagai

25Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2005), hlm. 14
26Tohirin, dasar-dasar metodologi pendekatan praktis,
(pekanbaru: suska press, 2011), hlm 5.
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zgawannya adalah eksperimen) dimana peneliti berperan

Y]
e

Cxsebagai instrumen kunci, analisis data bersifat

&
Sgnduktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif

=

Zlebih menekankan makna daripada generalisasi.?’

=4

g; Penelitian deskriptif kualitatif adalah penelitian
o

Q0

&yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang
oo

&adialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku,

Bue

persepsi, motivasi, tindakan, dll. Secara holistic dan
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan
bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan
dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.

Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

©)

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar
Negeri 007 Pusaran. Sekolah ini Dberalamat di Jl.
Kampung baru Kelurahan Pusaran Kecamatan Enok,

Kabupaten Indragiri Hilir

N

. waktu Penelitian
Waktu penelitian ini dilaksanakan selama kurang
lebih 3 bulan yaitu dari tanggal 23 Agustus 2021-23

November 2021.

27Ssugiyono, metode penelitian kuantitatif , kualitatif, dan
R&D, (Bandung: Alfabeta, 2017), hlm.
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Czﬁubjek dan Objek Penelitian

0
&
il . Subjek
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Subjek penelitian adalah informan. Informan adalah
orang dalam pada latar penelitian atau orang yang di
manfaatkan untuk memberi informasi tentang situasi
dan kondisi latar (lokasi tempat penelitian) Jjadi
syarat nya ia harus harus mempunyai banyak

® Sedangkan

pengalaman tentang lokasi penenlitian.?
subjek dalam penelitian 1ini vyang menjadi Informan

adalah guru Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar

Negeri 007 Pusaran kecamatan Enok.

. Objek Penelitian

Objek penelitian adalah pokok soal vyang hendak

diteliti. Sedangkan objek dalam penelitian ini

% adalah peran Guru Pendidikan Agama Islam untuk
=
é; Mengembangkan Kecerdasan Spiritual Siswa di SDN 007
= :
Z Pusaran Kecamatan Enok.
= .

DTDPopula51 dan Sampel
—.{
21 Populasi
>
c
g' Populasi adalah wilayah generalisasi vyang
=
§ terdiri atas obyek atau subyek vyang mempunyai
<
gf kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
o
3 28Andi Prastowo, (2014), Metode Penelitian Kualitatif
g_-dalam perspektif rancangan penelitian, Jogjakarta : Ar-Ruzz
S Media, hal. 195.
)
-
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oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.?’

Populasi dapat berupa guru, siswa, kurikulum,
fasilitas, lembaga sekolah, hubungan sekolah dan
masyarakat, karyawan perusahaan, jenis tanaman

hutan, jenis padi dan sebagainya.

Populasi dalam ©penenlitian 1ini adalah guru
Pendidikan Agama Islam (PAI) di SDN 007 Pusaran
Kecamatan Enok yang berjumlah 1 orang.

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik

yang dimiliki oleh populasi. Teknik Penarikan sampel

pada penelitian ini vyaitu menggunakan sampling

©)

jenuh, karena semua populasi dijadikan sampel.

.§Teknik Pengumpulan Data

é; Untuk memperoleh data “yang obyektif 'berdasarkan
gkebenaran yang terjadindip lapangan; ipenulis menggunakan
=

g?eberapa teknik pengumpulan data, diantaranya:

1. Observasi
Obsevasi (pengamatan) yaitu, dilakukan dengan
mengamati apa yang dikerjakan seseorang tersebut dan

mendengarkan apa yang di ucapkan dan berpartisipasi

2%Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan
R&D, Bandung: Alfabeta, 2016, hlm. 80

ueyejiqua] uipiAiseuneiny |v.
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dalam aktifitas mereka. Metode ini dipergunakan
hampir seluruh proses pengumpulan data penenlitian.
Observasi 1ini di lakukan untuk mendapatkan data
mengenali peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Mengembangkan Kecerdasan Spiritual Siswa di SDN 007
Pusaran Kecamatan Enok, letak geografis sekolah,
serta seluruh data lain yang diperlukan dalam proses

penenlitian.

. Wawancara/interview

Metode wawancara atau interview adalah suatu
metode yang dilakukan dengan jalan mengadakan jalan
komunikasi dengan sumber data melalui dialog (Tanya-
jawab) secara lisan baik langsung maupun tidak
langsung. Lexy J Moleong mendefinisikan wawancara
sebagai percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakuakan oleh dua pihak, vyaitu
pewawancara (interviewe) yang mengajukan pernyataan
dan vyang diwawancarai (interview) yang memberikan
jawaban atas pertanyaan itu.

Wawancara adalah proses yang penting dalam

melaksanakan suatu penelitian khususnya dalam
penelitian yang bersifat kualitatif. Umumnya
pewawancara semestinya berusaha mendapatkan

kerjasama yang baik dari subjek kajian (responden).
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Dukungan dari para responden tergantung dari
bagaimana peneliti melaksanakan tugasnya, karena
tujuan wawancara adalah untuk mendapatkan informasi
yang akan dianggap sebagai data dan data-data ini
diperlukan untuk membuat suatu rumusan sebaik
mungkin untuk mencapai tujuan penelitian.

Dalam pengumpulan data Manfaat atau kegunaan dari
metode wawancara dalam sebuah penelitian antara
lain:

a. Mendapatkan informasi vyang tepat sasaran dari
populasi yang kecil.
b. Subjek lebih suka diwawancarai daripada menulis

jawaban pada kuesioner.

c. Dapat diketahui langsung jenis subjek  vyang
diwawancarail dan reaksi subjek terhadap pertanyaan
yang dikemukakan.

d. Peneliti dapat memperoleh keterangan lebih lanjut

dan mendalam terhadap Jjawaban dari subjek vyang

tidak menyimpang jauh dari tujuan penelitian.

Wawancara dilakukan kepada guru Pendidikan Agama
Islam tentang hal-hal vyang berkaitan dengan Peran
Guru Pendidikan Agama Islam dalam mengembangkan

Kecerdasan Spiritual siswa



ueyejiquial uipisesnelny (1S uizies edue) undede ynjuaq wefep (u sin} eAsey yninjes neje ueibeqas yeAueqiaduew uep ueywnwnbuaw Bueseq 7

ueyejiqua uipiAsednelny |v1S sefem bued uebunuadey uexiBniaw yepn uedinbuad ‘q

Uejesew njens uenelfur neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yejwy eAiey uesinuad ‘uenijeuad ‘eyipipuad ueBuruadsy ymun eAuey uedinbusd &

Jaquins ueyingafuaw uep uexLnjueausLu eduey lui Siin} eAsey yninjes neje ueibiegas dinBuaw Bueseyq ‘|

Buepun-Buepun 16unpuliq eydi) Yey

ueyejiquia] uipiAseunelny |W1S JIIN eidio yeH @

. Dokumentasi

Dokementasi adalah mencari data-data yang
diperoleh melalui dokemen-dokumen.®° Dalam penelitian
kualitatif peran dokumentasi sangat besar, data dari
dokumentasi berguna untuk membantu menampilkan
kembali beberapa data yang mungkin belum dapat
diperoleh. Beberapa catatan tertulis dan gambar
diperlukan untuk membantu dalam menganalisis data
penelitian.

Dokumentasi merupakan suatu metode atau teknik

yang digunakan dalam penelitian kualitatif vyang

mengungkapkan, mencari berbagai informasi dari
sumber-sumber yang berkaitan dengan masalah
penelitian. Menurut Lincon dan Guba bahwa
dokumentasi dan catatan digunakan sebagai

pengumpulan data didasarkan pada beberapa hal

sebagai berikut:

a. Dokumen dan catatan 1ini selalu dapat digunakan
terutama karena mudah diperoleh dan relative lebih
mudah.

b. Merupakan informasi yang mantap baik dalam

pengertian merefleksikan situasi secara akurat

30Amirul Hadi dan Haryanto, Metode Penelitian
Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 1990), hlm. 110
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maupun dapat dianalisis ulang tanpa melalui
perubahan di dalamnya.

. Sebagai Dbukti tertulis, dokumen menghemat waktu

Q

peneliti dan biaya perekaman. Dengan menggunakan
dokumen, peneliti tidak perlu membuang waktu
terlalu banyak untuk mengobservasi ataupun

mengatur jadwal wawancara dengan partisipan.

buepun-Buepun 1Bunpuiq eydiy yey

Selain itu, penggunaan dokumen Jjuga menghemat
tenaga peneliti karena tidak perlu lagi mencatat
atau merekam materi yang dibutuhkan.

Penulis menggunakan dokumantasi 1ini dengan
cara menyelidiki dokumen, buku, majalah, catatan
harian yang dapat memberikan keterangan penelitian
yang berkaitan dengan profil sekolah dan lain

sebagainya mengenai SDN 007 pusaran Kecamatan

dio seH Q)

Enok.

o

=Teknik Analisis Data

2; Tekhnik analisis data vyang di gunakan adalah
>

;dengan Analisis Deskriptif digunakan dengan tujuan
c

suntuk mendeskripsikan data. Data yang dideskripsikan
c

§adalah hasil dari observasi pada Peran Guru Pendidikan
<

%Agama Islam dalam Mengembangkan Kecerdasan Spiritual
-

gSiswa di SDN 007 ©Pusaran kecamatan Enok. Untuk
g

o

=]

)

-
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=pendeskripsikan data penelitian maka digunakan analisa

>

ged

npu

OXkualitatif yaitu:
== Hasil observasi diolah dengan menggunakan rumus
Ssebagai berikut:?!
P=Lx100%
Keterangan:
P = Presentasi jawaban
F = Frekuensi hasil observasi
N = Number of cases (Jjumlah frekuensi)

Data observasi yang - diperoleh, dihitung dan
ditabulasi yang selanjutnya diinterpretasikan ke dalam

kalimat berdasarkan jumlah persentase jawaban,

(:};epertiberikut:32

a. 81 - 100% sangat baik

b. 61 - 80 % baik
c. 41 - 60.% kurang.baik
d. 21 - 40 % tidak .baik
e. 0 - 20 % sangat tidak baik
3l1Annas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta:

PT. Raja Grafindo Persada, 2008), hlm. 43
32Riduwan, Metode Dan Teknik Menyusun Proposal Penelitian,
(Bandung:Alfabeta), 2015, hlm. 89
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:

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

ambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Profil Sekolah Dasar Negeri 007 Pusaran

SD NEGERI 007 PUSARAN adalah salah satu satuan
pendidikan dengan jenjang SD di pusaran, Kec. Enok,
Kab. Indragiri Hilir, riau. Dalam menjalankan
kegiatannya, SD Negeri 007 Pusaran berada di bawah
naungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. SD
NEGERT 007 PUSARAN memiliki akreditasi B.
berdasarkan sertifikat 404/BAP-SM/KP-09/X/2015.

Identitas Sekolah

Nama sekolah : SN SENGERI 007 PUSARAN
NPSN : 10401911
Jenjang pendidikan : SD
Status sekolah : Negeri
Alamat sekolah : s Kampung, Baru
RT/RW ; /2
Kode Pos : 29272
Kelurahan : Pusaran
Kecamatan : Kec. Enok
Kabupaten/Kota : Kab. Indragiri Hilir
Provinsi : Riau
Negara : Indonesia
Posisi Geografis : -0.5072 103.0259 (Lintang
Bujur)
60
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Data Pelengkap

SK Pendirian Sekolah
Tanggal SK Pendirian
Status Kepemilikan

SK Izin Operasional

Kebutuhan Khusus Dilayani:

Nomor Rekening

Nama Bank

Cabang KCP/Unit
TEMBILAHAN 102..
Rekeninng atas Nama
MBS

Memungut Turan
Nominl/Siswa

Nama Wajib pajak

NPWP

Kontak Sekolah

Nomor Telepon

Nomor Fax

Fmail

Website

Data Periodik

Waktu Penyelanggaraan
Bersedia Menerima Bos
Sertifikat ISO

Sumber Listrik

Daya Listrik (watt)

Akses Internet

Akses Internet Alternatif:

5108/D/1974
1974-07-18
Pemerintah Daerah

5108/D/1974

1023800157
BPD RIAU
BPD RIAU
SDNOO7PUSARAN
Tidak

Tidak

0

SDN 007 PUSARAN
006958029213000

081270081369
0

CABANG

sdn007pusaran.gmail.com

Pagi/6 hari
Ya

Belum bersertifikat

PLN
900
Telkomsel Flash
Telkomsel Flash
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. Visi dan Misi Sekolah SDN 007 Pusaran

a. Visi

o

Terwujudnya SD Negeri 007 Pusaran menjadi
sekolah vyang berkualitas dalam kegiatan intra
maupun ekstrakurikuler dalam rangka mensukseskan

wajib belajar yang dilandasi IMTAQ dan IMTEK.

. Misi

1) Menyiapkan generasi unggul yang memiliki
potensi dibidang IMTAQ dan IMTEK

2) Memberntuk sumber daya manusia yang aktif,
inovatif sesuaidengan perkembangan zaman.

3) Meningkatkan kualitas manajemen sekolah serta
memberikan pelayanan yang maksimal kepada
peserta didik.

4) Mengupayakan pembinaan dan peningkatan
kompetensi professional guru

5) Membangun‘ citra sékolah sebagai mitra
terpercaya dimasyarakat.

6) Menciptakan iklim Dbelajar dan iklim sekolah
yvang kondusif bagi terselenggaranya kegiatan

pembelajaran.
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. Guru dan Siswa

a. Keadaan Guru

Sekolah SDN 007 Pusaran

Guru sebagai tenaga pendidik dan pengajar harus

memiliki segala perangkat dan syarat-syarat yang

dibutuhkan, karena itu setiap guru di tuntut
untuk harus memiliki kemampuan vyang maksimal
dalam penguasaan pelajaran, metode dan ilmu
pengetahuan lainnya terutama ilmu mengajar
(pedagogik) . Seseorang guru memperoleh ilmu
pengetahuan sesuai bidang studi pengajarannya

adalah melalui pengalaman dan pendidikan formal.

Karena 1itu 1latar belakang pendidikannya adalah
sangat penting dan memberikan peran dan fungsi
yvang berarti bagi pelaksanaan tugasnnya.

Untuk mengetahui keadaan guru SDN 007 PUSARAN
tahun ajaran 2020/2021 dapat di lihat pada tabel

di bawah Ini

Tabel IV.1
Keadaan Guru SD NEGERI 007 Pusaran
Tahun 2021
Tempat Status Jeni
Nama Guru dan Kepega Jabatan ézgj
tanggal ) Guru
Lahir waian
Sofian, S.Pd Enok,
NIP Pembina KEPSEK
19660816.198807.1 1266_08_ NS TK I
.001
Iskandar, S.Pd. Pusaran, Honor - Guru PJOK

ueyeyfwe] uipiisennginy |vis N exdio sed Q)
(o}
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- 1991-06- Murni (Kelas I-
& 17 vI)
()
= Jumrah, S.Pd.SD
ii N?P ! Pusaran, benbi Guru
embina
=3 1963-10- PNS Kelas
S [ 19631020198609200 | TK I | (kelas I)
- 3
=
E; . Guru
B |achati, a.u 158407 | Fonor felas
ashati .Ma. -07- -
B ! . Murni (Kelas
o 1 IIT)
— |
o
a8 o : Guru
= Nuriati, S.Pd.SD Tekulai
5 |NIP Hilir, - Guru |KXelas
19650612199303200 | 1965-06- Pembina | (Kelas
3 12 vI)
Centai, Guru PAT
Honor _
6 |Rizawati, S.Pd.I |1982-02- , r (Kelas I
28 Murni VI)
EE;asmi, S.Pd, SD Kulim, . Guru
1975-03- PNS Hrt | Kelas
19750307199803200 | - Pembina | (gelas V)
3
PRT. Guru
Sundari. A.M Haji Honor Kelas
undari .Ma -
’ Sidik,19 | Murni (kelas
86~02-06 11)
Parit Guru
Pesayang Fcosireta Kelas
Tussani, S.Pd an, Murni - (Kelas
1986-01- V1)
12
umberData: Dokumentasi Data Guru SDN 007 Pusaran Kecamatan enok

ueyejiquaj uipiAseninegny VLG MIN Bidio yeH <@

tahun pelajaran 2020/2021

Berdasarkan tabel diatas jumlah guru yang ada

di SDN 007 Pusaran padasaatini berjumlah 9 orang.
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b. Keadaan Siswa

Siswa adalah seocarang anak yang membutuhkan
bantuan dan bimbingan untuk dapat mencapai
kedewasaan dalam menjalani kehidupan ini. Anak
didik merupakan faktor terpenting dalam menjalani
kehidupan ini.

Anak didik merupakan faktor terpenting dalam
pendidikan karena tanpa anak didik pendidikan
tidak akan dapat Dberlangsung. Adapun peserta
didik vyang terdaftar di SDN 007 Pusaran. Untuk
Mengetahui keadaan siswa SDN 007 Pusaran tahun
pelajaran 2020/2021 dapat di 1lihat di tabel

berikut ini:

Tabel IV.2
Keadaan siswa SDN 007 Pusaran
Tahun 2021
No |Kelas | Laki-Laki Perempuan Jumlah
1 T ‘15 5 20
2 IT 11 8 19
3 IIT 10 10 20
4 IV 8 10 18
5 \Y 8 8 16
6 VI 9 8 17
JUMLAH 61 49 110
Sumber Data: Dokumentasi Data Siswa SDN 007 Pusaran

tahun pelajaran 2021/2021.
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Berdasarkan tabel diatas Jjumlah Siswa vyang
belajar di SDN 007 Pusaran kecamatan Enok tahun
pelajaran 2020/2021 secara keseluruhan berjumlah

110 orang.

. Sarana dan Prasarana Sekolah SDN 007 Pusaran

Sarana dan prasarana meliputi alat yang diperlukan
bagi kelangsungan proses pengajaran dan pendidikan
sesual dengan kurikulum suatu sekolah.

Dalam mewujudkan arah dan tujuan pendidikan serta
visi dan misi SDN 007 Pusaran Kecamatan Enok, sarana
dan prasarana merupakan bagian terpenting dalam
menunjang kegiatan belajar mengajar. Adapun sarana
dan prasaran yang di miliki SDN 007 Pusaran adalah
sebagai berikut ini

Tabel IV.3

Keadaan Sarana dan Prasarana di SDN 007 Pusaran
Tahun Pelajaran 2020/2021

No Jenis Sarana dan Prasarana Jumlah
1 | Ruang kepala sekolah 1 ruangan
2 | Ruang Kelas 6 ruangan
3 Ruang guru 1 ruangan
4 Ruang Perpustakaan 1 ruangan
5 Koperasi Sekolah 1 ruangan
6 | UKS 1 ruangan
I Gudang 1
8 |wc 2
9 Lapangan Sekolah 1

Sumber Data: Dokumentasi Sarana dan Prasarana SDN 007

Pusaran tahun pelajaran 2020/2021.
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Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa keadaan
sarana dan prasarana di SDN 007 Pusaran Kecamatan
Enok cukup menunjang untuk peningkatan Dbelajar
mengajar, meskipun masih terdapat kekurangan dalam
kelengkapan sarana dan prasaranannya. Hal ini harus
lebih diperhatikan oleh pihak sekolah agar dapat

segara dibenahi.

. Kurikulum Sekolah Dasar Negeri 007 Pusaran

Kurikulum mata pelajaran vyang digunakan adalah
Kurikulum 2013, vyakni kurikulum yang terintegrasi
yvang melakukan penyederhanaan dan menambah Jjam
pelajaran. Dengan kata lain bahwa kurikulum terpadu
sebagai sebuah konsep dapat dikatakan sebagai sebuah
system dan pendekatan pembelajaran yang melibatkan
beberapa disiplin 1lmu atau mata pelajaran/bidang
studi untuk memberikanpengalaman, yang-bermakna dan
luas kepada pesertapdidik-

Kurikulum ini Dbertujuan untuk mendorong peserta
didik atau siswa mampu lebih dalam melakukan
observasi, bertanya, dan mengkomunikasikan apa yang
mereka peroleh atau mereka ketahui setelah
mengetahui atau menerima pelajaran dan diharapkan

siswa memiliki sikap, keterampilan dan pengetahuan
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1

Jauh lebih produktif sehingga nantinya memiliki masa

depan yang lebih baik dimasa yang akan datang.

enyajian Data Hasil Penelitian

Penyajian Data Hasil Observasi

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
teknik  observasi untuk mengetahui Peran Guru
Pendidikan Agama Islam dalam mengembangkan
Kecerdasan Spiritual Siswa di SDN 007 Pusaran
Kecamatan Enok. Observasi 1ini dilakukan sebanyak 4
(empat) kali kepada 1 orang guru Pendidikan Agama
Islam di SDN 007 Pusaran Kecamatan Enok.

Berikut merupakan penyajian data Hasil
Observasi Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam
mengembangkan Kecerdasan Spiritual Siswa di SDN 007
Pusaran Kecamatan Enok, hasil observasi yang
didapatkan peneliti adalah sebagai berikut:

Tabel IV.4
Hasil Observasi ke-1l Peran Guru
Pendidikan Agama Islam dalam Mengembangkan

Kecerdasan Spiritual Siswa di SDN 007 Pusaran
Kecamatan Enok

Observasi Ke : Satu (1)
Guru : Rizawati, S.Pd.I
Hari/Tanggal Senin, 25 Agustus 2021

: %‘ Alternatif
No =4 Aspek yang di Amati Jawaban
Q YA TIDAK
Ggru mengembangkan kecerdasan spiritual dengan
1 =) . o oy v
mgnyuruh siswa untuk selalu Berpikir Positif
=]
Q
>

ejesew njens uengf
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Guru mengembangkan kecerdasan spiritual dengan
Mgpberikan Sesuatu yang terbaik kepada siswa

Bukle|

Gg¥u mengembangkan kecerdasan spiritual dengan

nyuruh siswa untuk Menggali hikmah disetiap
jadian

GEEu mengembangkan kecerdasan spiritual dengan
mébuyuruh siswa untuk Senang berbuat baik

iuequedinbusg
Bl

Ge#ru mengembangkan kecerdasan spiritual dengan
ﬂgnyuruh siswa untuk Senang menolong orang lain

e Ubibedys dinb

Ggﬁu membimbing siswa Menemukan tujuan hidup

_Eﬁhu mengembangkan kecerdasan spiritual dengan
Iﬁ%ﬂﬁﬂming siswa Turut merasa memikul sebuah misi
malia

Gxu mengembangkan kecerdasan spiritual dengan
latih siswa supaya Mempunyai selera humor yang
baik

Guru mengembangkan kecerdasan spiritual dengan
selalu Melibatkan diri siswa dalam Beribadah

Guru mengembangkan kecerdasan spiritual dengan
mengajak siswa Menikmati Pemandangan Alam vyang
Indah

dee) 101 sy efses yunBs n

Guru mengembangkan kecerdasan  spiritual dengan
mengajak siswa Mengunjungi saudara yang sedang
Bersedih

Guru mengembangkan kecerdasan spiritual dengan
mengajak siswa Mengunjungi saudara di Panti
Asuhan

igéu mengembangkan kecerdasan spiritual dengan
gajak siswa Mengunjungi saudara yang sedang
sakit

LiaLLRUED Ueswnjuedyal e

Géru mengembangkan kecerdasan spiritual dengan
méngajak siswa Mengunjungi saudara yang ditinggal

MEti

ueyejiqusay uipiAsesneny yLS Jelem Bued uebuiuadey uexiBnisw yepn uedinbusd q

ot eru efuey uesjinuad- venjausy

eyingoA

Giru mengembangkan' kecerdasan |spiritual | dengan

mmngajak siswa Mengunjungi saudara di Makam

G%?u mengembangkan kecerdasan' spiritual’ dengan
m@nhcer mengembangkan kecerdasan spiritual dengan
itakan kisah-kisah agung

~aqun®y

Giku mengembangkan kecerdasan spiritual dengan
Menyuruh siswa untuk Melejitkan (menerapkan)
stkap Sabar

(o]

Gmru mengembangkan kecerdasan spiritual dengan
Ményuruh siswa untuk Melejitkan (menerapkan)sikap
b@rsyukur

©

Gﬁru mengembangkan kecerdasan spiritual dengan
menyuruh siswa untuk Menumbuhkan Kebiasaan
Sﬁ}ritual Sehari-hari.

o

Ga@ru mengembangkan kecerdasan spiritual dengan
ol . .

MgpdlSkuSlkan berbagai persoalan dengan
perspektif Ruhaniah.

Jejesew njens uene{nwgmewsnngaﬂejgda in

ueyE
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VeI

u mengembangkan kecerdasan spiritual dengan
ngberikan berkeyakinan kepada siswa Bahwa Allah v
sedalu Memperhatikan
=4 Jumlah 12 9

el efuey uesiinuad ‘uenijeuad ‘ueyipipuad ueburuaday ynun eAuey uedinb
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lihat bahwa pada observasi ke-1,

siswa pada tabel 1IV.4 diketahui bahwa

guru

Dari data hasil observasi Peran Guru PAI
dalam mengembangkan Kecerdasan Spiritual terhadap
dari 21

aspek yang diamati oleh peneliti diatas bisa kita

hanya

menerapkan 12 aspek dalam mengembangkan kecerdasan

spiritual siswa dengan persentase 57%.

Tabel IV.5

Hasil Observasi ke-2 Peran Guru

Pendidikan Agama Islam dalam Mengembangkan
Kecerdasan Spiritual Siswa di SDN 007 Pusaran

Kecamatan Enok

13U upyrRjeAuswu uep uexwnueausw edue) 1ui sin) eAsey yninjas neje ueibeqas dynbusw b

@ Observasi Ke : Kedua (2)
T Guru : Rizawati, S.Pd.I
. Hari/Tanggal : Rabu, 01 September 2021
®)
o Alternatif
N o Aspek yang di Amati Jawaban
< YA TIDAK
GEru mengembangkan kecerdasan--spiritual’ dengan N
menyuruh siswa untuk selalu Berpikir Positif
Ggiu mengembangkan kecerdasan spiritual dengan N
Memberikan Sesuatu yang terbaik kepada siswa
Gé}u mengembangkan kecerdasan spiritual dengan
3 Mghyuruh siswa untuk Menggali hikmah disetiap v
Kejadian
4 Gmru mengembangkan kecerdasan spiritual dengan N
mﬁnuyuruh siswa untuk Senang berbuat baik
GGru mengembangkan kecerdasan spiritual dengan
> | e - . v
ményuruh siswa untuk Senang menolong orang lain
Gﬁku mengembangkan kecerdasan spiritual dengan N
mgmbimbing siswa Menemukan tujuan hidup
GEru mengembangkan kecerdasan spiritual dengan v
o

ejesew njens uenefuineeniiiuesinuad-uejode)

uey




rrgbimbing siswa Turut merasa memikul sebuah misi
mwlia

1 Gee¥u mengembangkan kecerdasan spiritual dengan
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M&latih siswa supaya Mempunyai selera humor yang v
i
GEEu mengembangkan kecerdasan spiritual dengan N
s&alu Melibatkan diri siswa dalam Beribadah
| Geru mengembangkan kecerdasan spiritual dengan
n‘i@ngajak siswa Menikmati Pemandangan Alam vyang v
Iglah
_@u mengembangkan kecerdasan spiritual dengan
r@ngajak siswa Mengunjungi saudara yang sedang v
Bérsedih
Goxru mengembangkan kecerdasan spiritual dengan
ﬁﬁ Irgngajak siswa Mengunjungi saudara di Panti
S| ASuhan
= Guru mengembangkan kecerdasan spiritual dengan
1§ mengajak siswa Mengunjungi saudara vyang sedang v
- o | sakit
'§__Guru mengembangkan kecerdasan spiritual dengan
# | mengajak siswa Mengunjungi saudara yang ditinggal v
=] Mati
5 Guru mengembangkan kecerdasan spiritual dengan
“o| mengajak siswa Mengunjungi saudara di Makam
1§ Guru mengembangkan kecerdasan spiritual dengan N
= | menceritakan kisah-kisah agung
g Guru mengembangkan kecerdasan spiritual dengan
1§ yuruh siswa untuk Melejitkan (menerapkan) v
= ap Sabar
S| Guru mengembangkan kecerdasan spiritual dengan
1§' M%yuruh siswa untuk Melejitkan (menerapkan)sikap v
= b&rsyukur
‘gg G@:u mengembangkan kecerdasan spiritual dengan
1% | mEnyuruh  siswall fTuntik Menumbuhkan| [Kebiasaan \
i g Sﬁiritual Sehari-hari.
S Q’TG@:u mengembangkan kecerdasan: spiritual’ dengan
'§2€ Mendiskusikan berbagai persoalan dengan
® 5| pfrspektif Ruhaniah.
g G;cu mengembangkan kecerdasan spiritual dengan
2T" | memberikan berkeyakinan kepada siswa Bahwa Allah v
selalu Memperhatikan
Jumlah 16
Dari data hasil observasi Peran guru

dalam mengembangkan kecerdasan Spiritual terhadap

siswa pada tabel 1IV.5 diketahui bahwa dari
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lihat bahwa pada observasi ke-2,

spiritual siswa dengan persentase 76%.

Tabel IV.6

Kecamatan Enok

buepun-Buepun 1Bunpuiq eydiy yey

Hasil Observasi ke-3 Peran Guru
Pendidikan Agama Islam dalam Mengembangkan
Kecerdasan Spiritual Siswa di SDN 007 Pusaran

aspek yang diamati oleh peneliti diatas bisa kita
guru hanya

menerapkan 16 aspek dalam mengembangkan kecerdasan

Observasi Ke :Ketiga
Guru :Rizawati, S.Pd.I
Hari/Tanggal :Senin, 20 September 2021

duegiul sijny edsey yninjes neje ueibeqas dynbusw Bueseyq ‘|

ueye|iqusay uipiAsesnelny |v1S Jelem Bued uebunuadey ueyibniaw yepn uedinbusq ‘q

ueys

Alternatif
N Aspek yang di Amati Jawaban
: YA TIDAK
ﬁ% Guru mengembangkan kecerdasan spiritual dengan N
= menyuruh siswa untuk selalu Berpikir Positif
ég Guru mengembangkan kecerdasan spiritual dengan N
5 berikan Sesuatu yang terbaik kepada siswa
& Guru mengembangkan kecerdasan spiritual dengan
i; N@pyuruh siswa untuk Menggali hikmah disetiap v
(3] ; .
= I@jadlan
1;‘:;_g Gpj;u mengembangkan kecerdasan spiritual dengan N
+ & | Menuyuruh siswa untuk Senang berbuats baik
::2 éc Giru mengembangkan kecerdasan spiritual dengan \
& ©| meényuruh siswa untuk Senang mepolongl orangl lein
B | Glru mengembangkan kecerdasan spiritual dengan N
%é mgﬁbimbing siswa Menemukan tujuan hidup
@ | Garu mengembangkan kecerdasan spiritual dengan
7 mghbimbing siswa Turut merasa memikul sebuah misi v
mglia
Géru mengembangkan kecerdasan spiritual dengan
‘8 mglatih siswa supaya Mempunyai selera humor yang v
baik
;9 G&@ru mengembangkan kecerdasan spiritual dengan N
sgﬂalu Melibatkan diri siswa dalam Beribadah
10 Gdru mengembangkan kecerdasan spiritual dengan N
: mgngajak siswa Menikmati Pemandangan Alam vyang
=
V)
>
w
=
2
=
=3
oD
<3
%)
=
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_‘Iggah
o EJ GBru mengembangkan kecerdasan spiritual dengan
-1;E§ mEhgajak siswa Mengunjungi saudara vyang sedang
< = B%sedih
_— Ggu mengembangkan kecerdasan spiritual dengan
lég mgpgajak siswa Mengunjungi saudara di  Panti
S ASuhan
@ Gﬁ%u mengembangkan kecerdasan spiritual dengan
13 nggajak siswa Mengunjungi saudara vyang sedang v
B BKit
o &fru mengembangkan kecerdasan spiritual dengan
—
18 qgggajak siswa Mengunjungi saudara yang ditinggal
: Q| M
1;; Guru mengembangkan kecerdasan spiritual dengan
=4 mengajak siswa Mengunjungi saudara di Makam
ié Guru mengembangkan kecerdasan spiritual dengan N
. menceritakan kisah-kisah agung
& Guru mengembangkan kecerdasan spiritual dengan
15| Menyuruh siswa untuk Melejitkan (menerapkan) v
g; sikap Sabar
* ® | Guru mengembangkan kecerdasan - spiritual dengan
lg Menyuruh siswa untuk Melejitkan (menerapkan)sikap v
> bersyukur
-é% Guru mengembangkan kecerdasan spiritual dengan
12; yuruh siswa untuk Menumbuhkan Kebiasaan v
2| Spiritual Sehari-hari.
}gﬁg} G%&u mengembangkan kecerdasan spiritual dengan
=Y g Méndiskusikan berbagai persoalan dengan
:‘:}-g p_'@:spektif Ruhaniah.
o g; Géru mengembangkan ~kecerdasan, spiritual - dengan
722& memberikan berkeyakinan kepada siswa Bahwa Allah v
e 3 selalu Memperhatikan
Uy
o 14
3 Jumlah
o
@
-~

yejesew njens uenelun neje yiuy uesinuad ‘uelodey et

lihat bahwa pada observasi ke-3,

ueYE(IqWS] UIpIASBLNEINY VLS

Dari data hasil observasi Peran Guru PAI
dalam mengembangkan Kecerdasan Spiritual terhadap
siswa pada tabel 1IV.6 diketahui bahwa dari 21

aspek yang diamati oleh peneliti diatas bisa kita

guru hanya
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spiritual siswa dengan persentase 67%.

Tabel IV.7

Kecamatan Enok

buepun-Buepun 1Bunpuiq eydiy yey

Hasil Observasi ke-4 Peran Guru
Pendidikan Agama Islam dalam Mengembangkan
Kecerdasan Spiritual Siswa di SDN 007 Pusaran

menerapkan 14 aspek dalam mengembangkan kecerdasan

Observasi Ke : Keempat
Guru : Rizawati, S.Pd.I
Hari/Tanggal : Kamis, 21 Oktober 2021

-
oo
o3
=
«
=
@
=3
@
=
=
w
3>
o
D
«
<)
=
<ok
o
=
w
D
=
=
= Alternatif
& Aspek yang di Amati Jawaban
S YA TIDAK
&;: Guru mengembangkan kecerdasan spiritual dengan N
@] menyuruh siswa untuk selalu Berpikir Positif
E& Guru mengembangkan kecerdasan spiritual dengan N
s Memberikan Sesuatu yang terbaik kepada siswa
* & | Guru mengembangkan kecerdasan  spiritual dengan
%% Menyuruh siswa untuk Menggali hikmah disetiap vV
3| Kejadian
g Guru mengembangkan kecerdasan spiritual dengan
T =8 : i v
€ | meguyuruh siswa untuk Senang berbuat baik
= Gubu mengembangkan kecerdasan spiritual dengan
55 . . v
= | menyuruh siswa untuk Senang menolong orang lain
§G§ru mengembangkan kecerdasan spiritual dengan N
— | m@mbimbing siswa Menemukan tujuan hidup
n-:;_§ GGru mengembangkan kecerdasan spiritual dengan
+ T | MEmbimbing siswal'Turut| merasa memikul  sebuah misi v
L Sl niflia
5 < | MU
i% gf Gﬁgu mengembangkan kecendasansrspiritualy dengan
& 8 | mglatih siswa supaya Mempunyai''selera ‘humor ' yang v
8 S| beik
§§'G§}u mengembangkan kecerdasan spiritual dengan N
| s€lalu Melibatkan diri siswa dalam Beribadah
Garu mengembangkan kecerdasan spiritual dengan
10 | mghgajak siswa Menikmati Pemandangan Alam yang v
] Ihdah
%= Guru mengembangkan kecerdasan spiritual dengan
11 m%ngajak siswa Mengunjungi saudara yang sedang o\
=N B@rsedih
= Gdru mengembangkan kecerdasan spiritual dengan
2 | mengajak siswa Mengunjungi saudara di Panti vV
Agphan
Gﬁru mengembangkan kecerdasan spiritual dengan v
>
Q
>

Uejesew njens uene[usnrne;gq!
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o gajak siswa Mengunjungi saudara yang sedang
. &1 Gexu mengembangkan kecerdasan spiritual dengan
éi;g Egigajak siswa Mengunjungi saudara yang ditinggal v
e < i
igigg GEEu mengembangkan kecerdasan spiritual dengan
= mébgajak siswa Mengunjungi saudara di Makam
jgié? Ge#ru mengembangkan kecerdasan spiritual dengan
| Meaceritakan kisah-kisah agung
o dgiu mengembangkan kecerdasan spiritual dengan
lés_Nﬁhyuruh siswa untuk Melejitkan (menerapkan) ol
3 ngap Sabar
g} G&xu mengembangkan kecerdasan spiritual dengan
1%% my'uruh siswa untuk Melejitkan (menerapkan)sikap v
'g_bgrsyukur
=| Guru mengembangkan kecerdasan spiritual dengan
197| menyuruh siswa untuk Menumbuhkan Kebiasaan v
E? Spiritual Sehari-hari.
Guru mengembangkan kecerdasan spiritual dengan
Mendiskusikan berbagai persoalan dengan v
perspektif Ruhaniah.
Guru mengembangkan kecerdasan spiritual dengan
2 memberikan berkeyakinan kepada siswa Bahwa Allah v
: selalu Memperhatikan
Jumlah 13
Dari data hasil observasi Peran Guru

©)

siswa pada tabel 1IV.7 diketahui bahwa

lihat bahwa pada'‘Observasi-‘“ke-4, guru

spiritual siswa dengan persentase 62%.

Spiritual Siswa di SDN 007 Pusaran

Pada penelitian ini, peneliti juga

ueyejiqua] uipiAseunelny |W1S YN e1diD yeH

dalam mengembangkan Kecerdasan Spiritual terhadap
dari

aspek yang ‘diamati-oleh peneliti “diatas ‘bisa kita

menerapkan 13 aspek dalam mengembangkan kecerdasan

2. Penyajian Hasil Wawancara Mengembangkan Kecerdasan

melakukan

Wawancara kepada guru Pendidikan Agama Islam tentang



hal-hal yang berkaitan dengan Peran Guru Pendidikan

Agama Islam dalam mengembangkan kecerdasan spiritual
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siswa. Berikut hasil wawancara vyang didapatkan
peneliti:
a. Subjek

Nama : Rizawati, S.Pd.

Jabatan : Guru Pendidikan Agama Islam

Hari/tanggal : Senin, 25 Agustus 2021
Puku : 09.00 WIB
Tempat :Ruang Guru di SDN 007 Pusaran

Ibu Rizawati merupakan guru Pendidikan Agama
Islam di SDN 007 Pusaran. Peneliti menanyakan
beberapa hal kepada ibu Rizawati saat peneliti
melakukan wawancara, yaitu:
1) Apa vyang ibu ketahui  mengenai kecerdasan

spiritual?

“sejauh inirnyangiibur ketahui; dan ibu pahami
mengenai kecerdasan spiritual adalah
kecerdasan spiritual merupakan kecerdasan
yang menanamkan di dalam diri atau jiwa siswa
untuk selalu taat dalam beribadah. Dan juga
bagaimana pemahaman seorang anak atau murid
itu tentang sikap-sikap budi pekerti vyang
baik vyang terdapat pada pendidikan agama
islam, dan dapat mengaplikasikannya dalam
kehidupan sehari-hari baik di sekolah, di
rumah dan di lingkungan sekitar. Kecerdasan
spiritual Jjuga membantu seseorang untuk
menemukan makna hidup dan kebahagiaan. Karna
itu kecerdasan spiritual dianggap sebagai
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kecerdasan yang paling penting dalam
kehidupan. Sebab kebahagaian dan menemukan
makna kehidupan merupakan tujuan utama setiap
orang. Kecerdasan seseorang dapat ditunjukkan

dalam tingkah lakunya sehari-hari”.33

2) Bagaimana cara 1ibu mengembangkan kecerdasan

spiritual siswa?

“dengan melaksanakan pelatihan keagamaan yang
rutin maka siswa akan terbiasa melakukan
kegiatan tersebut baik di sekolah maupun di
masyarakat, sehingga siswa terbiasa untuk
menjalankan perbuatan yang baik. Dan disini
peran guru dalam mengembangkan kecerdasan
spiritual siswa dapat di ketahui dengan
mendidik anak untuk sopan santun dalam bertu
tur kata, jujur dalam berbicara dan dan tidak
mengucapkan kata kata kotor pendidikan
spiritual vyang diberikan di atas adalah
sebagi upaya untuk membimbing dan melatih
perilaku sisiwa agar selalu mencerminkan
nilai-nilai ajaran agama sehingga memiliki
perilaku yang baik dalam kehidupan sehari-
hari.”34

3) Apakah siswa di SDN 007 Pusaran ini ada vyang
terlibat dalam perkelahian, bolos sekolah atau

seperti kenakalan lainnya?

“mengenai perkelahian, tentu 'ada siswa di SDN
ini vyang melakukan hal tersebut, namun jika
bolos membolos sangat jarang ditemukan”3°

4) Bagaimana cara 1ibu menangani/mengatasi anak

yang terlibat masalah tersebut?

Bawancara dengan Guru Pendidikan Agama Islam, Rizawati
25 Agustus 2021 Pukul 09.00 WIB

¥Wawancara dengan Guru Pendidikan Agama Islam, Rizawati
25 Agustus 2021 Pukul 09.00 WIB
HWawancara dengan Guru Pendidikan Agama Islam, Rizawati
25 Agustus 2021 Pukul 09.00 WIB
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“Cara 1bu menangani anak vyang memiliki
masalah vyaitu dengan cara membimbing atau
menemui anak tersebut berbicara 4 mata,
bertanya alasan mengapa anak tersebut
melakukan hal-hal yang melanggar aturan atau
melakukan hal tidak baik di 1lingkungan
sekolah vyang tidak sesuai, dan menjelaskan
kepada anak tersebut bahwa perbuatan itu
tidaklah benar dan tidak lupa terus bersabar,
beristighfar, selalu berdoa dalam menghadapi
masalah pada anak dan terus selalu membimbing
sampai pada tahap perubahan lebih baik
lagi”36

5) Kegiatan apa saja yang dapat mendukung

mengembangkan kecerdasan spiritual siswa?

“Selaku guru Pendidikan Agama Islam pembinaan
yvang perlu diberikan kepada peserta didik
dengan membaca Al-Qur’an sebelum masuk kelas
dan belajar, bertakjiah ketika ada salah satu
warga SDN 007 Pusaran mengalami musibah,
menghafal bacaan shalat, dan membina akhlak
dan moral siswa dalam bertutur kata serta
berperilaku baik terhadap temannya dan guru.
kegiata 1ini dilakukan agar siswa dapat
memahami pentingnya melaksanakn ibadah dan
perbuatan vyang baik yang nantinya dapat di
aplikasikan di kehidupan sehari-hari. Selain
ity Membiasakan' siswa  gemar berdoa, pada saat
sebelum melakasanakan proses pembelajaran di
kelas merupakan hal yang wajib yang
dilaksaakn “oleh semua 'siswa di SDN 007
Pusaran ini, adapun doa-doa yang di bacakan
siswa di sekolah vyaitu membaca bismillah
terlebih dahulu setelah itu membaca doa
belajar, hal ini dilakukkan guru untuk
membiasakan siswa ketika sebelum dan sudah
melakukan aktifitas agar selalu berdoa kepada
Allah Swt.”?7

%jawancara dengan Guru Pendidikan Agama Islam, Rizawati
25 Agustus 2021 Pukul 09.00 WIB

3Wawancara dengan Guru Pendidikan Agama Islam, Rizawati
S.Pd.25 Agustus 2021.
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6) Apakah ada faktor penghambat dalam

mengembangkan kecerdasan spiritual siswa?

“pasti ada vyang menjadi faktor penghambat
dalam mengembangkan kecerdasan spiritual
siswa adapaun faktor penghambat kececerdasan
spiritual anak di SDN 007 Pusaran adalah,
seperti lingkungan keluarga vyang paling
utama, karena keluarga merupakan pendidikan
pertama terhadap anak, yang tidak menerapkan
ajaran—-ajaran dan pembiasaan praktek
keagamaan, pengaruh teknologi yang semangkin
berkembang sehingga anak kebanyakan melakukan
hal vyang tidak bermanfaat serta lingkungan
yang tidak baik yang bisa memengaruhiperilaku
seperti kurang sopan terhadap guru. Adapun
faktor lainnya yang menghambat adalah pihak
kepala sekolah tidak bisa memantau sepenuhnya
kegiatan siswa sehari-hari dan terkadang
lingkungan yang kurang mendukung,Kemudian
Kurangnya minat belajar anak dalam kegiatan
yang diberikan oleh guru, serta kurangnya
kemampuan siwa dalm dalam memahami dan
menerapkan pembeajran yang dilakukan”.3®

alisa dan Pembahasan

. Pembahasan Hasil Observasi

Untuk melihat Peran Guru Pendidikan Agama Islam
dalam Mengembangkan. Kecerdasan “Spiritual . Siswa di
SDN 007 Pusaran Kecamatan TEnokj;i peneliti melakukan
observasi (pengamatan) vyang Dberkaitan dengan hal
tersebut dengan rekapitulasi data hasil observasi

sebagai berikut:

Bawancara dengan Guru Pendidikan Agama Islam, Rizawati
S.Pd. 25 Agustus 2021 Pukul 09.00 WIB
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Tabel IV.8

Rekapitulasi Hasil Observasi Peran Guru Pendidikan

Q
> |

== X
o g x
w v £ Agama Islam dalam Mengembangkan Kecerdasan Spiritual
o8 O : :
S e = Siswa di SDN 007 Pusaran Kecamatan Enok
o o o
e o
E=] ® = Alternatif Jawaban
QO = =
Ko~ @ 2  Aspek Yang Diobservasi YA TIDAK Jumlah
S5 & F P F P F P
; C%ﬂrucmengembangkan kecerdasan spiritual
® § ®nggh menyuruh siswa untuk selalu| 3 | 3,57% | 1 | 1,19% | 4 | 100%
ccE: %rp%ir Positif
23 r .cmengembangkan kecerdasan spiritual
22 cg'ngan Memberikan Sesuatu yang terbaik | 4 4,76% 0 0% 4 100%
12} ]«eﬁpa% siswa
o Cgrugmengembangkan kecerdasan spiritual
=3 dgngan Menyuruh siswa untuk Menggali| 2 | 2,38% | 2 | 2,38% | 4 | 100%
o ikmah disetiap Kejadian
S _.&@ru mengembangkan kecerdasan spiritual
=4 =F gan menuyuruh siswa untuk Senang 4 4,76% 0 0% 4 100%
= ° kggrbuat baik
%- &@ru mengembangkan kecerdasan spiritual
35 ggngan menyuruh siswa untuk = Senang | 4 4,76% 0 0% 4 100%
= g@@nolong orang lain
- ru mengembangkan kecerdasan spiritual
s ngan membimbing siswa Menemukan tujuan | O 0% 4 4,76% 4 100%
= dup
oY %ru mengembangkan kecerdasan spiritual
=7 cgn membimbing siswa Turut merasa | 1 1,19% 3 3,57% 4 100%
5 remikdl sebuah misi mulia
o Qﬁ_ruImengembangkan kecerdasan spiritual
gg %ng&h melatih siswa supaya Mempunyai 3 3,57% 1 1,19% 4 100%
& = %le;@ humor yang baik
B = GErus ‘mengembangkan _kecerdasan _ spiritual
:’98 @ng@ selalu Melibatkan dirisiswa. dalam'| 4 4,76% 0 0% 4 100%
2 Egribadah
2 @ru_‘—_.’mengembangkan kecerdasan “spiritual
1089 cgng n mengajak siswa Menikmati 4 4,76% 0 0% 4 100%
= BEBmandangan Alam yang Indah
= Ggru)jmengembangkan kecerdasan spiritual
115 dengz?_m mengajak siswa Mengunjungi saudara | 1 1,19% 3 3,57% 4 100%
=| yang=sedang Bersedih
b Gurué} mengembangkan kecerdasan spiritual
12§_ dengan mengajak siswa Mengunjungi saudara | O 0% 4 4,76% 4 100%
@9 di P@ﬂtl Asuhan
= Guruamengembangkan kecerdasan spiritual
13= dengan mengajak siswa Mengunjungi saudara 4 2,76% 0 0% 4 100%
o yang_$edang sakit
g Guru: mengembangkan kecerdasan spiritual
= deng@n mengajak siswa Mengunjungi saudara | 2 2,38% 2 2,38% 4 100%
o yangmdltlnggal Mati
= =
V)
>
w
=
2
=
=3
oD
<3
%)
=




GuruImengembangkan kecerdasan spiritual
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Selanjutnya, untuk keseluruhan hasil observasi
dari Peran Guru PAI dalam mengembangkan kecerdasan
Spiritual siswa yang ditunjukan table didapat 55
kali vya (65,5%) dan 29 kali tidak (34,5%), dengan
jumlah total 84 (100%). Selanjutnya hasil observasi
ya diberi skor 1 dan hasil observasi tidak diberi

skor 0. Maka didapat hasil sebagai berikut:

Jaquins uexingakuaw uep ueywnjueduaw edue) |u

Ya 55 x 1 = 55
Tidak 29 x 0 =0
Jumlah total = 55

Maka, F = 55, dan
N = Jumlah Populasi x Jumlah Aspek yang di Observasi

x Jumlah Observasi x Skor Tertinggi

Yejesew njens uenelur neje yiuy uesinuad ‘ueiode) ueunsnuad ‘yeiwy efiey uesinuad ‘uenijeugd *
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5ay g&n mengajak siswa Mengunjungi saudara | O 0% 4 4,76% 4 100%
—. | &5 Megkam
=) W .
o a égrdgémengembangkan kecerdasan spiritual . . .
é@a : ; ; 3 [3,57% | 1 | 1,19% | 4 | 100%
—4 Egng@ menceritakan kisah-kisah agung
= qgruéfmengembangkan kecerdasan spiritual
271 %ng&h Menyuruh siswa untuk Melejitkan| 4 | 4,76% | O 0% 4 | 100%
; ﬁér@apkan) sikap Sabar
5 C%rucmengembangkan kecerdasan spiritual
Zs dBngg@h Menyuruh siswa untuk Melejitkan| 4 | 4,76% | 0 0% 4 | 100%
= en8rapkan) sikap bersyukur
23 r é:mengembangkan kecerdasan spiritual
’:&__ cg'ngan menyuruh siswa untuk Menumbuhkan | 3 3,57% 1 1,19% 4 100%
(124 'Kgbigkaan Spiritual Sehari-hari.
gi GErué mengembangkan kecerdasan spiritual
é? angan Mendiskusikan Dberbagai persocalan | 1 1,19% 3 3,57% 4 100%
[5%) gan perspektif Ruhaniah.
S .&@ru mengembangkan kecerdasan spiritual
= is gan memberikan Dberkeyakinan kepada | 4 4,76% 0 0% 4 100%
= gEowa Bahwa Allah selalu Memperhatikan
E%- = JUMLAH 55 | 65,5% | 29 | 34,5% | 84 | 100%
o
i
=
=
(=
=
=
=
o
(]
=.
o
=2
o
3
o
ol
=
o
>
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1 x 21 x4 x1

= 84

Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Mengembangkan Kecerdasan Spiritual Siswa di SDN 007
Pusaran Kecamatan Enok dapat dihitung dengan rumus

sebagai berikut:

F
P ==X 100%

N

55 O
P :QX 100%
P =6547%

Berdasarkan hasil analisis persentase di atas
dan sesual dengan standar kriteria vyang telah di
tetapkan, untuk hasil observasi mengenai Peran Guru
Pendidikan Agama Islam dalam mengembangkan
Kecerdasan Spiritual Siswa di SDN (007 Pusaran
Kecamatan Enok mencapai angka 65,47%, vyang masuk
pada interval 61%-80% dan dikategorikan Baik.
Berikut kriteria interpretasi skor:
a. 81 - 100% sangat baik
b. 61 - 80% baik

c. 41 - 60% kurang baik

d. 21 40% tidak baik
e. 0 - 20% sangat tidak baik

Maka berdasarkan hasil tersebut dapat

disimpulkan bahwa Guru Pendidikan Agama Islam di SDN
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007 Pusaran Kecamatan Enok sudah berperan dengan
baik dalam Mengembangkan Kecerdasan Spiritual Siswa

di SDN 007 Pusaran Kecamatan Enok.

. Pembahasan Hasil Wawancara

Berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber
mengenai Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Mengembangkan Kecerdasan Spiritual Siswa di SDN 007
Pusaran kecamatan enok, dapat Penulis simpulkan
hasil dari wawancara tersebut adalah bahwa dengan
melaksanakan pelatihan keagamaan vyang rutin di
laksanakan maka siswa akan terbiasa melakukan
kegiatan tersebut baik di sekolah maupun di
masyarakat, sehingga siswa terbiasa untuk
menjalankan perbuatan yang baik. peran guru dalam
mengembangkan kecerdasan spiritual siswa dapat di
ketahui dengan mendidik anak untuk sopan santun
dalam bertutur kata, jujur dalam berbicara dan dan
tidak mengucapkan kata kata kotor dan Membiasakan
siswa gemar berdoa pada saat sebelum melakasanakan
proses pembelajaran di kelas. Pendidikan spiritual
yvang diberikan di atas adalah sebagi wupaya untuk
membimbing dan melatih perilaku siswa agar selalu

mencerminkan nilai-nilai ajaran agama sehingga
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memiliki perilaku yang baik dalam kehidupan sehari-

hari.

. Analisa Hasil Observasi dan Wawancara

Berdasarkan hasil penyajian dan pembahasan data
Hasil Obsevasimaka Peran Guru Pendidikan Agama Islam
dalam Mengembangkan Kecerdasan Spiritual Siswa di
SDN 007 Pusaran Kecamatan Enok dengan persentase
65,47%, dan terletak pada interval 61%-80%
dikategorikan baik.

Dan juga didukung oleh data wawancara vyang
menjelaskan bahwa Peran Guru Pendidikan Agama Islam

dalam Mengembangkan Kecerdasan Spiritual Siswa

yaitu:

a. Melaksanakan pelatihan keagamaan yang rutin baik
di sekolah maupun di masyarakat

b. Mendidik anak untuk sopan santun dalam bertutur
kata.

c. Jujur dalam berbicara dan dan tidak mengucapkan
kata kata kotor.

d. Membiasakan siswa gemar berdoa pada saat sebelum

melakasanakan proses pembelajaran di kelas
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BAB V

-t
=)
X
(=) PENUTUP
=
&
AgKesimpulan
§
e Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian dan
=4
gpembahasan, dapat disimpulkan sebagai berikut:
o
é§1. Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam
oo
é; Mengembangkan Kecerdasan Spiritual Siswa di SDN 007
=
(=1

Pusaran Kecamatan Enok dengan persentase 65,47%, dan
terletak pada interval 61%-80% dikategorikan baik.
Dan Jjuga didukung data wawancara bahwa Peran Guru
Pendidikan Agama Islam dalam Mengembangkan
Kecerdasan Spiritual Siswa yaitu dengan Melaksanakan

pelatihan keagamaan yang rutin Dbaik di sekolah

(:) maupun di masyarakat, Mendidik anak untuk sopan
g santun dalam bertutur kata,Jujur dalam berbicara dan
=
é; dan tidak mengucapkan kata kata kotor dan
= ‘
= Membiasakan siswa gemar berdoa pada saat sebelum
Z; melakasanakan proses pembelajaran di kelas.
.._.{
BZSaran
z
5 Berdasarkan hasil yang di peroleh dari penenlitian,
c
§maka dapat di kemukakan saran-saran sebagai berikut
<
gﬂd Untuk Kepala Sekolah
-
g meningkatkan pembinaan kualitas kinerja guru
-
o
g: dan penguatan dalam memotivasi siswa dalam belajar
)
o
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w

dengan rajin disekolah dan secara terus-menerus dan
juga siswa memiliki kecerdasan spiritual yvang
tinggi. Dalam mengerjakan tugasnya sebagai kepala
sekolah dan agar tugas kepala sekolah dapat
dilaksanakan dengan sebaik baiknya dan Jjuga dalam
mengatasi hambatan dalam mengembangkan kecerdasan
spiritual hendaknya perlu adanya kerjasama yang baik
dengan para guru atau khusus guru PAT demi

tercapainya tujuan yang lebih baik.

. Untuk Guru PAI

Bagi seorang guru Pendidikan Agama Islam (PAT)
hendaknya terus dan terus Dbelajar, megembangkan
kecerdasan Spiritual dengan sungguh-sungguh karena
hal tersebut adalah modal utama untuk mencerdasakan

peserta didik baik jasmani maupun rohani.

. Untuk siswa

Mengenai kecerdasan spiritual Kepada siswa agar
dapat memahami peran dan pentingnya perilaku vyang
dapat menumbuhkan potensi spiritual vyang ada pada
dirinya melalui peningkatan kesadaran terhadap
agamannya. Sebab keberhasilan siswa dalam belajar
tidak hanya diltentukan oleh kecerdasan intelijen
melainkan di tentukan faktor lain seperti

kececerdasan spiritual.
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LEMBAR OBSERVASI
PERAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM
MENGEMBANGKAN

KECAMATAN ENOK

Nama D e

Jabatan D
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Hari/Tanggal R

Observasi Ke D

KECERDASAN SPIRITUAL SISWA DI SDN 007 PUSARAN

dCe) 1u1 s11m ehsey yrunjas neje ueibeqas dynBuaw Bueseyq °|

Aspek yang di Amati

Alternatif
Jawaban

YA TIDAK
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[a%]

3| Guru Mengembangkan Kecerdasan Spiritual siswa
- @
= § dengan menyuruh siswa untuk selalu Berpikir
=15
8 S itif
230
Eg‘g Guru Mengembangkan Kecerdasan Spiritual siswa

o
o2 d%_:ngan Memberikan Sesuatu yang Baik kepada siswa
—
E;Eg qgku Mengembangkan Kecerdasan Spiritual siswa
E§3§% dengan Menyuruh.! fsiswa " .untuk:'.Ménggali.. .hikmah
\< —

é; dg%etiap Kejadian

x

Guru Mengembangkan Kecerdasan Spiritual siswa

_{
déngan menuyuruh siswa untuk Senang berbuat baik
T

‘Ueiode) ueynsn
Jaquin

Gﬁru Mengembangkan Kecerdasan Spiritual siswa

) .
dgngan menyuruh siswa untuk Senang menolong orang

Gdru Mengembangkan Kecerdasan Spiritual siswa

dghgan membimbing siswa Menemukan tujuan hidup

s
(@

Mengembangkan Kecerdasan Spiritual siswa
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e

x

ds:ngan membimbing siswa Turut merasa memikul
)

s?;buah misi mulia

‘C'-g-ru Mengembangkan Kecerdasan Spiritual siswa

dgpgan melatih siswa supaya Mempunyai selera humor
=

y@hg baik

=

a% yun eAuey ugdinbus
1e ueibiegas dynBuaw Buelejqg |

%u Mengembangkan Kecerdasan Spiritual siswa
=]
dgngan selalu Melibatkan diri siswa dalam

—
B€ribadah

o)

= 5 S

2 S Gil;-ru Mengembangkan Kecerdasan Spiritual siswa

S o =

%;é; &engan mengajak siswa Menikmati Pemandangan Alam

= é; vang Indah

—

?E?g Guru Mengembangkan Kecerdasan Spiritual siswa
=

giﬁf dengan mengajak siswa Mengunjungi saudara yang

_ég.g; sedang Bersedih

§§}3 Guru Mengembangkan Kecerdasan Spiritual siswa

=

éﬁ g dengan mengajak siswa Mengunjungi saudara di Panti

§2§ Asuhan

@ =

=] gi @@»u. Mengembangkan Kecerdasan Spiritual siswa

83 . . .

%ij%_dﬁpgan mengajak siswa Mengunjungi saudara vyang

— )

3 ; sadang sakit

D B O

i:é% G8ru Mengembangkan .. Kecerdasan ..Spiritual...siswa

@ o O

=2 £ | dengan mengajak siswa Mengunjungi saudara vyang

ag =

& =2 |dEftinggal Mati

2 2 ..

:_, = G‘iﬁru Mengembangkan Kecerdasan Spiritual siswa
@

E;S“ dépgan mengajak siswa Mengunjungi saudara di Makam

——

G:ﬁ?ru Mengembangkan Kecerdasan Spiritual siswa

c
dsngan menceritakan kisah-kisah agung

~

Ggru Mengembangkan Kecerdasan Spiritual siswa
Q

dengan Melejitkan (menerapkan) Sabar

—.
G@,ru Mengembangkan Kecerdasan Spiritual siswa
—

d%ngan Melejitkan (menerapkan) Syukur

Ue|esew njens uerjeluy neje ypuy uesinuad

uey




Gyru Mengembangkan Kecerdasan Spiritual siswa

Y
d;?gan Menumbuhkan Kebiasaan Spiritual Sehari-

ngr

iy,
Tru Mengembangkan Kecerdasan Spiritual siswa

gan Mendiskusikan berbagai persocalan dengan

rspektif Ruhaniah.
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Mengembangkan Kecerdasan Spiritual siswa
gan memberikan berkeyakinan kepada siswa Bahwa

ah selalu Memperhatikan

:
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Tembilahan, 21 Agustus 2021

Mengetahui,

Dosen Pembimbing Peneliti

H. Mulgadi, S.Ag.,M.S.I Robianti
NIDN. 2101087041 NIRM.1209.17.08127
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LEMBAR WAWANCARA
PERAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM
MENGEMBANGKAN KECERDASAN SPIRITUAL SISWA DI SDN
007 PUSARAN KECAMATAN ENOK

Nama D e

Jabatan -

. Apa yang Ibu ketahui mengenai Kecerdasan Spiritual?

. Bagaimana cara Ibu guru mengembangkan kecerdasan

spiritual siswa

. Apakah siswa di SDN 007 ini ada yang terlibat dalam

perkelahian, bolos sekolah atau seperti kenakalan

lainnya?

. Bagaimana cara ibu menangani anak yang terlibat

bermasalah?

. Kegiatan apa saja yang dapat mendukung mengembangkan

kecerdasan spiritual siswa?

. Apakah ada faktor penghambat dalam mengembangkan

kecerdasan spiritual siswa?

Tembilahan, 21 Agustus 2021

Mengetahui,
Dosen Pembimbing Peneliti
H. Mulgyadi, S.Ag.,M.S.I Robianti

NIDN. 2101087041 NIRM.1209.17.08127
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o N
3 N

/q\ ’.,‘ ; - 7/,
\\v,j “\--SOFIAN, S.Pd
S INIPII9660816198071001
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FKEPUTUSAN KETUA s

PENETAPAN Jupyg,

SKRIPST MAHA

Menimbang

Menging
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TAI AULIAURRASYIDIN TEMBILAHAN
Nomor OGOIKPTSISTAI-AUR/III/2021
Tentang
SKRIPST MAHASISWA DAN PENGANGKATAN DOSEN PEMBIMBING
SISWA PROGRAM STUDT PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (PAI)
STAI AULIAURRASYIDIN TEMBILAHAN
TAHUN AKADEMIK 2020/2021

KETUA STAI AULIAURRASYIDIN TEMBILAHAN

fa. bahwa untuk kelancaran pPenelitian mahasiswa dan
Pelaksanaan tugas-tugas bimbingan Skripsi mahasiswa
Program studi Pandidikan Agama Islam  (PAT) STAIX

10.

11,

Aulieurtasyidin Tembilahan perlu diadakan
Pembimbing Skripsi di Program Studi Pendidikan Agama
Islam STA:D Avliaurrasyidin Tembilahan

sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka dirasa
Perlu  untuk menetapkan judul Skripsi mahasiswa dan
mengangkat Dosen Pembimbing Skripsi mahasiswa Program

Qama Islam dengan Keputusan.
Und&ag—undang RI

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (Lembaran Negara Tahun

78, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4301) ;

Dosen

Tinggi (Lembaran Negara RI  Tahun 2013 158,
Tumbahan Lembaran RI Nomor 5336y ;

Peraturan Menteri Agama RI Nomor 36 Tahun 2009 Tentan
FPenetapan Fembidangan TIlmu dan Gelar Akademik di
Lingkungar FPerguruan Tinggi Agama;
Keputusan Menteri Pondidikan Nasional RI Nomoxr
232/U0/2000 tentang Pedoman Penyusunan Kurikulum

Pendidikan Tinggi dan Penilaian Hasil Belajar
Mahasiswa;

Keputusan Mentexrti Agama BRI MNomor 394 Tahun 2003 tentang
Pedoman Pendirian Perguruan Tinggi Agama ;

Keputusan Menteri Agama RI Nomor 353 Tahun 2004 tentang
Pedoman Penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi Agama
Islam ;

Statuta STAI Auliaurrasyidin Tembilahan Tahun 2009.
Surat Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam
Departemen Agama RI Nomor 1222 Tahun 2012 te

ntang
Perpanjangan Izin Penyelenggaraan Program Studi

Pendidikan Agama Islam dan Program sStudi Pendidikan
Guru MI.

Reputusan Ketue Yayasan Pendidikan Auliaurrasyidin
Tempilahan Nomor 19/KPTS/YPA/V!/2020, tentang
Bengangkatan khetua STAL AuLtAuzcagytdLm tanhLLahan.uaa;
Jabatan 2020-2024.

2 usan Direktur Jendral Pendidika
R;i:: R1 Nomor 1222 Tahun 2012 tentang Perpanjangan
l1zin Penyelenggaresan Program Studi Strata satu (Ss.1)
pada Perguruan Tinggi Agama Islam Swasta (PTAIS) Tahun
ig;iiusen BAN-PT Nomor 288U/ SR/BAN-PT/ARred/s /X /2018
Tentang Status Akreditasl dan Peringkat Terakreditasi
Program Stud! PAl.

n Islam Kementerian
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Memperhatikan

Menetapkan
Pertama

Kedua

Keciga

Keempat

Kelima

Keenam

Ketujuh

Kedelapan

Kesembilan

PETIKAN
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: Keputusan Ketua STAI Auliurrasyidin Tembilahan Nomor
°3°/SK/STA1-URDIVIZOO7 dan Rapat Penetapan Pembimbing
Skripsi Mahasiswa tanggal 29 Maret 2021.

MEMUTUSKAN

Menetapkan Judul Skripsi Mahasiswa pada kolom (2) dan
Sebagai Pembimbing Skripsi pada kolom (3) untuk Skripsi

Mahasiswa pada kolom (4) seperti terlampir pPada Lampiran I
Keputusan ini;

? Sebelum me~laksanakan Penelition dan penulisan skripsi,

kepada mahasiswa yang bersangkutan wajib memaparkan
z::Poaal Skripsi pada seminar pProposal skripsi yang
adirc:i

oleh Dosen dan Mahasiswa.

: Peraturan tentang seminar proposal skripsi diatur dengan
Peraturan Ketua STAI Aullaurrasyidin.

: Dalam melaksanakan penelitian dan penulisan Skripsi
mahasiswa berpedoman Pada peraturan yang berlaku di STAT
Aulxnuxc‘syidin-

: Setelah Halaman Judul pada Skripsi mahasiswa wajib
dicantumkan lembar pernyataan yang ditandatangani oleh
mahasiswa diatas materal Rp. 6000,- seperti terlampir pada
lampiran I71.

: Bimbingan yang diberikan olea Fembimbing berdasarkan pada
Peraturan Penulisan dan Fenilaian Skripsi pada STAI
Auliaurrasyidin Tembilahan dan Buku Pedoman Penulisan
Skripsi.,

: Dalam melaksanakan tygasnya Dosen Pembimbing menerima
honorarium berdasarkan peraturan perundangan yang berlaku;
Segala biaya yang timbul akibat Surat Keputusan ini

dibebankan kepada STAL Auliaurrasyidin Tembilahan:

= Keputusan inol berlaki: sejak ditetankan dan Jika

dikemudian hari terdapat kekeliruan, akan diadakan
perbaikan seperlunya;
: Keputusan ini mnsan-masing diberikan Kepada yang
bersangkutan.
DITETAPKAN DI TEMBI LAHAN

FADA TANGGAL : 30 MARET 2021
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LAMPIRAN 1 : KEPUTUSAN KETUA STAT AULIAURRASYIDIN
TEMBI LAHAN
HOMOR  : 080/KPTS/STAI-AUR/III/2021
TANGGAL : 30 MARET 2021
“JUDUL SKRTPS} NAMA DAN NIRM | KET

NO- Isw:sx PEMBIMBING MAHASI SWA :

1) 2) 3 4) £5)

~—fsy

1. | PENERAPAN METODE mrn D H. SAIN, S.Pd.I. YUNITA EKA
NAZHAR DALAM | 1. pa g, ‘ SAPUTRI
MENGHAFAL SURAH 1209.17.08171
SURAH PENDEK  py
SEKOLAH DASAP NEGERT
002 PULAU P
KECAMATAN TEMBILAHAN
HULU.

2. | PERAN GURU | g, MULYADI, S.Ag., M.S.I. ROBIANTI
PENDIDIKAN AGAM e 1209.17.88127
ISLAM DALAM
MENGEMBANGKAN
KECERDASAN SPIRITUAL
SISWA DI  SEKoLAH
DASAR  NEGERI 007
PUSARAN KECAMATAN
ENOK. l

DITETAPKAN DI
g'
g
o
=
)
o




DOKUMENTASI PENELITIAN PERAN GURU PENDIDIKAN AGAMA
S2ISLAM DALAM MENGEMBANGKAN KECERDASAN SPIRITUAL SISWA DI
SDN 007 PUSARAN KECAMATAN ENOK
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KECAMATAN EXOK

Plang sekolah Lokasi penelitian
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Penulis sedang sedang bersama Penulis sedang
Kepala Sekolah dan Guru PAI mewawancari Guru
SDN 007 Pusaran Mata Pelajaran PAI
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di SDN 007 Pusaran

Penulis sedang
mengamati Guru PAI
Penulis sedang bersama
Guru PAI SDN 007
Pusaran
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a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, 83&%% _m.nos:. penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STAI Auliaurrasyidin Tembilahan
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa seizin STAI Auliaurrasyidin Tembilahan
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

-t
=)
X
©
AZIdentitas Diri
gﬁama : Robianti
=
STempat/Tanggal Lahir: Teluk Lama, 29 Juni 1999
=
fiNama Ayah : Darmawi
§Nama Ibu : Saprah
=
“2Alamat : Sungai Guntung
o
aNo. Hp : 082384392478
3

B. Riwayat Pendidikan

SD/MI : SD Negeri 003 Rotan Semelur
(2005-2011)

SMP/MTs : SMP Negeri 2 Kateman
(2011-2014)

MA /SMA : Madrasah Aliyah Amanatul Ummah

Belakang Padang (2014-2017)

©)

Tahun 2017, Peneliti melanjutkan pendidikan ke

enjang Perguruan Tinggi di STAI Auliaurrasyidin

embilahan, Program StudiPendidikan Agama;  Islam: Tahun

N mgl:)uer

020 peneliti melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KUKERTA)

‘'vang dilaksanakan di Sungai Perak Kecamatan Tembilahan,

Al

serta melaksanakan Praktek Mengajar pada tahun 2021 di
Sekolah Madrasah Tsanawiyah Annur Pulau Palas selama 6

(enam) minggu.
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